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ABSTRAK 

PENGARUH PENGETAHUAN PERPAJAKAN, PERSEPSI PROFESI, 

DAN MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA DALAM 

BERKARIR DI KONSULTAN PERPAJAKAN 

(Studi Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Syariah IAIN Metro) 

 

Oleh: 

 

SETIA WULAN DARI 

NPM. 2103031021 

 

Minat mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan dipengaruhi oleh 

pengetahuan perpajakan, persepsi profesi, dan motivasi mereka. Pengetahuan 

tentang perpajakan yang terbatas, persepsi terhadap profesi yang bervariasi, serta 

motivasi yang beragam, menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan 

mahasiswa untuk memilih karir sebagai konsultan perpajakan. Hal ini relevan 

mengingat terbatasnya pemahaman perpajakan di Program Studi Akuntansi 

Syariah serta ketimpangan antara kebutuhan akan konsultan perpajakan dan 

ketersediaan SDM di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 75 responden. Metode analisis data 

yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 

26. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa berkarir di konsultan perpajakan 

(thitung 2,948 > ttabel 1,996, signifikansi 0,004 < 0,05). Persepsi profesi perpajakan 

juga berpengaruh signifikan (thitung 5,304 > ttabel 1,996, signifikansi < 0,001), begitu 

pula motivasi (thitung 4,372 > ttabel 1,996, signifikansi < 0,001). Secara simultan, 

ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa (Fhitung 

63,259 > Ftabel 2,70, signifikansi < 0,001). 

 

Kata kunci : Minat Mahasiswa, Pengetahuan Perpajakan, Persepsi Profesi 

Perpajakan, dan Motivasi  
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MOTTO 

 

ا   ُ نافْسًا الَِا وُسْعاها  لَا يكُالِِّفُ اللّٰه

“ Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupanya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

 

 

“ Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab)  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Bela kang  Masalah 

Paja k berperan sebagai su mber uta ma bagi negara, teruta ma dala m hal 

anggaran pendapatan dan belanja negara dan  me main kan peran yang sangat 

penting dala m pe mbangunan negara. Paja k,  menurut Undang-Undang 

Republi k Indonesia No. 16 Tahun 2009, adalah  kontribusi wajib  kepada 

negara yang terutang oleh individu atau badan yang bersifat  me ma ksa 

berdasar kan Undang-Undang dan digunakan untuk kepentingan negara 

sebesar-besarnya demi kemakmuran rakyat.
 1

 

Faktor-faktor pendukung keberhasilan pembangunan nasional yaitu 

berupa  ke k ayaan ala m,  kualitas tenaga  kerja, serta sumber daya lainnya 

aspe k yang didapat kan dari paja k  maupun non paja k. Ilmu perpajakan 

menjadi tantangan sekaligus peluang, sehingga negara perlu memiliki sistem 

perpajakan yang kompleks dan sesuai peraturan yang berlaku. Namun, karena 

regulasi perpajakan terus berubah, hal ini berdampak besar pada wajib pajak 

yang sering kali kesulitan memenuhi kewajibannya akibat dinamika peraturan 

yang tidak mudah diikuti oleh semua pihak.
2
  

                                                 
1
  Mu kha m mad Ro kh i m, Abdul Wah id  Mahsun i, and Juna id i Juna id i, “Pengaru h 

Pengetahuan Perpaja kan,  Mot ivas i, Dan Et i ka Profes i Perpaja kan Terhadap Pe m il ihan  Kar ir D i 

B idang Perpaja kan (Stud i E mp ir is Pada  Mahas iswa A kuntans i Un ivers itas  Isla m  Malang, Dan 

Un ivers itas  Isla m Neger i  Maulana  Mal i k  Ibrah i m  Malang),” e_Jurnal  Il m ia h R iset A kuntans i 

13, no. 01 (January 29, 2024): 29–36. 
2
 Apr i An i Rahayu, Tegu h Erawat i, and An ita Pr i mast iw i, “Pengaru h  Mot ivas i 

Pengetahuan Perpaja kan,  Mot ivas i  Kar ir,  Mot ivas i  Kual itas,  Mot ivas i Sos ial, Dan  Mot ivas i 

E kono m i Terhadap  M inat  Mahas iswa  Meng i kut i Progra m Brevet Paja k,” A mnesty: Jurnal R iset 

Perpaja kan 4, no. 2 (Nove mber 27, 2021): 240–64, https://do i.org/10.26618/jrp.v4 i2.6324. 
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Wajib pajak, baik individu maupun badan usaha, sering kali 

menghadapi kesulitan dalam memahami dan memenuhi kewajiban perpajakan 

yang semakin kompleks dan terus berubah. Dalam kondisi ini, kehadiran 

konsultan pajak menjadi sangat penting. Konsultan pajak berperan membantu 

wajib pajak dalam aspek teknis perpajakan, seperti perencanaan, pelaporan, 

hingga penyelesaian sengketa, sehingga dapat menghindari kesalahan 

administrasi maupun sanksi hukum.
3
 Tidak hanya itu, konsultan pajak juga 

berkontribusi terhadap efektivitas sistem perpajakan nasional, dengan menjadi 

penghubung antara wajib pajak dan pemerintah dalam meningkatkan 

kepatuhan serta optimalisasi penerimaan negara. Peran strategis ini membuat 

profesi konsultan pajak menjadi salah satu pilihan karir yang menjanjikan, 

baik di sektor publik maupun swasta.
4
 

Na mun,  menurut I katan  Konsultasi Paja k Indonesia (I KPI) ju mlah 

 konsultan paja k di Indonesia, dengan ju mlah se kitar 7.390 orang pada tahun 

2024, konsultan pajak aktif untuk melayani lebih dari 270 juta penduduk.
5
 

Rasio ini jauh tertinggal dibandingkan negara lain seperti Italia yang memiliki 

120.686 konsultan pajak untuk 60 juta penduduk, dan Jepang dengan 81.978 

konsultan pajak untuk 126 juta penduduk. Dengan rasio sekitar 1:27.370, 

beban kerja konsultan pajak di Indonesia menjadi sangat tinggi, yang dapat 

                                                 
3
 R ifaldo Ghufron and Herawansyah, “Pengaru h Perseps i Profes i Perpaja kan, Pengetahuan 

Paja k, Dan Penghargaan F inans ial Terhadap  M inat Ber kar ir D i B idang Perpaja kan,” Jurnal 

 Infor mat i ka E kono m i B isn is, Dece mber 31, 2023, 1462–66, 

https://do i.org/10.37034/ infeb.v5 i4.763. 
4
 Agustina Prativi Nugraheni*, Suci Nasehati Sunaningsih, and Nibras Anny Khabibah, 

“Peran Konsultan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,” Jurnal Akuntansi Terapan Indonesia 

4, no. 1 (March 2021): 49–58, https://doi.org/10.18196/jati.v4i1.9701. 
5
 Ikatan Konsultan Pajak Indonesia, https://ikpi.or.id/. 
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memengaruhi efisiensi sistem perpajakan dan pengumpulan penerimaan 

negara maupun daerah. Situasi ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan tenaga 

profesional di bidang konsultan pajak sangat mendesak dan terus meningkat. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, pajak juga memiliki landasan filosofis 

dan normatif yang kuat. Pajak dapat dipandang sebagai tanggung jawab sosial 

yang melengkapi peran zakat, terutama ketika penerimaan zakat belum 

mencukupi kebutuhan negara. Konsep al-dharibah dalam fiqh 

memperbolehkan pemungutan pajak selama tidak menzalimi dan digunakan 

untuk kemaslahatan umat. Oleh karena itu, lulusan Akuntansi Syariah 

memiliki peluang strategis untuk berperan sebagai konsultan pajak yang 

memahami perpajakan nasional sekaligus nilai-nilai syariah, demi 

mewujudkan sistem perpajakan yang adil, berintegritas, dan sesuai dengan 

maqashid syariah.
6
 Pendidikan perpajakan memiliki peran penting dalam 

dunia Akuntansi, termasuk dalam ruang lingkup Akuntansi Syariah. Meski 

memiliki pendekatan berbasis nilai-nilai Islam, entitas syariah seperti bank 

syariah, lembaga amil zakat, dan usaha berbasis syariah tetap beroperasi 

dalam sistem perpajakan nasional. Oleh karena itu, pemahaman tentang 

perpajakan menjadi kebutuhan mendasar bagi lulusan Akuntansi Syariah. 

Namun, di Program Studi Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Metro, pembelajaran perpajakan masih terbatas, karena hanya 

tersedia satu mata kuliah pilihan yaitu Akuntansi Perpajakan. Kondisi ini 

menunjukkan keterbatasan penguasaan mahasiswa terhadap aspek perpajakan, 

                                                 
6
 Dina Yustisi Yurista, “Prinsip Keadilan Dalam Kewajiban Pajak Dan Zakat Menurut 

Yusuf Qardhawi,” Jurnal Studi Dan Penelitian Hukum Islam 1, no. 1 (oktober): 39–57. 
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yang dapat memengaruhi kesiapan mereka dalam memilih dan menekuni karir 

di konsultan perpajakan. 

Pendidikan menjadi kunci dalam menciptakan generasi yang kompeten 

dalam sektor perpajakan. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

dapat memberikan kontribusi bagi negara. Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM) yang pertama kali diluncurkan pada Januari 2020 

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Anwar Makarim, 

memberikan keleluasaan bagi mahasiswa untuk mengembangkan kompetensi 

mereka sesuai minat dan kebutuhan industri, termasuk dalam bidang 

perpajakan. Namun, terbatasnya jumlah mata kuliah perpajakan di Program 

Studi Akuntansi Syariah membuat mahasiswa kurang siap untuk memasuki 

dunia kerja di sektor ini.
7
 

Sumber daya manusia di bidang perpajakan masih sangat dibutuhkan, 

sehingga peluang kerja di sektor ini sangat terbuka lebar. Banyaknya kasus 

perpajakan yang melibatkan perusahaan mendorong Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) untuk memperketat penerapan peraturan perpajakan di Indonesia. Selain 

kemampuan akuntansi, pemahaman mendalam tentang pajak juga menjadi 

pertimbangan penting bagi perusahaan dalam merekrut tenaga kerja. 

Penelitian oleh Vita dkk pada tahun 2021 disimpulkan bahwa pengetahuan 

perpajakan memiliki peran penting dalam menumbuhkan ketertarikan 

mahasiswa akuntansi Universitas Bhayangkara Surabaya untuk berkarier di 

                                                 
7
 Mariska Nur Hanifah and Nurul Fauziyyah, “Implementasi MBKM Pada Program Studi 

Akuntansi Di Perguruan Tinggi Indonesia,” Mizania: Jurnal Ekonomi Dan Akuntansi, 2023, 311–

19. 
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bidang perpajakan.
8
 Namun, hasil penelitian yang dilakukan Nugroho pada 

tahun 2019 menunjukkan temuan yang berbeda. Disebutkan bahwa rendahnya 

minat mahasiswa akuntansi Universitas Bhayangkara Surabaya untuk 

berkarier di bidang perpajakan disebabkan oleh minimnya pengetahuan 

mereka tentang dunia perpajakan.
9
 

Persaingan dalam dunia kerja saat ini begitu hebat karena tuntutan 

pekerjaan yang dinamis. Persepsi seperti itu membuat setiap orang membuat 

pilihan yang penting untuk program studi yang akan diambil. Persepsi 

mahasiswa terhadap karir di bidang perpajakan juga sangat memengaruhi 

minat mereka. Penelitian terdahulu yang dilakukuan oleh Alvian Nurhartono 

Putra, pada Tahun 2022 menunjukan bahwa persepsi atau pandangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan akuntansi UIN Malang 

terhadap karir di bidang perpajakan sangat berpengaruh
10

. Tetapi, pada 

penelitian Yusnanto Nugroho, pada Tahun 2019 menyebutkan bahwa persepsi 

mahasiswa jurusan akuntansi Universitas Bhayangkara Surabaya tidak 

berpengaruh terhadap minat berkarir di bidang perpajakan.
11

 Hal ini 

mengindikasikan bahwa persepsi seseorang bisa berbeda-beda, bergantung 

                                                 
8
 Lisya, Rosyafah, and Syafi’i. 

9
 yusnanto Nugroho, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat Dan Pengetahuan Mahasiswa 

Tentang Pajak Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan (Studi Empiris Universitas 

Bhayangkara Surabaya)” (Skripsi, Universitas Bhayangkara Surabaya, 2019), 

Http://Eprints.Ubhara.Ac.Id/545/. 
10

 Alvin Nurhartono Putra, “Analisis pengaruh pengetahuan pajak, pepsepsi, dan motivasi 

terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan: Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

UIN Malang” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/38973/. 
11

 Nugroho, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat Dan Pengetahuan Mahasiswa Tentang 

Pajak Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan (Studi Empiris Universitas Bhayangkara 

Surabaya).” 
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pada pengalaman dan pemahaman mereka terhadap pentingnya bidang 

perpajakan dalam dunia kerja. 

Selain itu, motivasi yang tinggi dapat mendorong mahasiswa untuk 

memperdalam pengetahuan mereka tentang perpajakan. Motivasi inilah yang 

sering menjadi pendorong utama bagi seseorang untuk mengejar karir di 

sektor tertentu. Penelitian oleh Yusanto Nugroho, pada tahun 2019 

menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap minat berkarir 

dibidang perpajakan.
12

 Akan tetapi, berdasarkan analisis penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Lisa Rachmawati, pada tahun 2020 bahwa motivasi 

berpengaruh positif terhadap minat jurusan akuntansi untuk berkarir di bidang 

perpajakan.
13

 Motivasi ini seringkali berasal dari minat internal, yang muncul 

dari pengalaman dan pemikiran pribadi, mendorong mahasiswa untuk 

mengejar karir di bidang perpajakan. Minat merupakan suatu satu jenis 

motivasi internal, yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri. Hal ini 

dikarenakan minat seseorang akan muncul dari proses atau pengalaman 

dialaminya. Dari pemikiran dan pengalaman akan mengembangkan visi atau 

persepsi bahwa kesibukan atau kendali akan menentukan hidup seseorang. 

kemudian ada motivasi atau keinginan untuk mempelajarinya sampai berhasil 

mencapai tujuanya. 

 

                                                 
12

 Nugroho, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat Dan Pengetahuan Mahasiswa Tentang 

Pajak Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan (Studi Empiris Universitas Bhayangkara 

Surabaya),” hlm.64. 
13

 lisa Rachmawati, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Berkarir 

Mahasiswa Di Bidang Perpajakan Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Pada Universitas Negeri 

Jakarta” (Doctoral, Universitas Negeri Jakarta, 2020), http://repository.unj.ac.id/12079/. 
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Berdasarkan  hasil survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 15 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Syariah angkatan 2020 dan 2022 

menunjukkan adanya ketertarikan mahasiswa terhadap profesi konsultan 

perpajakan. Peneliti menyebarkan kuesioner untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan mahasiswa tentang perpajakan, persepsi mereka terhadap profesi 

perpajakan, serta motivasi dan alasan yang mendorong mereka memilih karir 

di bidang tersebut. 

Tabel 1.1 Data Hasil Survei Awal 

No Variabel 
Item Pertanyaan 

(Indikator) 
Jumlah (Responden: 

15) 

1 
Pengetahuan 
Perpajakan 

Mengetahui dasar PPN & 
PPh 21 

13 

Tidak mengetahui dasar 
perpajakan 

2 

2 Persepsi Profesi 

Menganggap profesi 
perpajakan menjanjikan & 
stabil 

10 

Menganggap profesi 
perpajakan sulit atau 
membosankan 

5 

3 Motivasi 
Tertarik karena gaji tinggi 9 
Tertarik karena peluang 
kerja luas & jenjang karir 

6 

4 Minat 
Berminat berkarir di 
bidang perpajakan 

12 

Tidak berminat 3 
Sumber: Data diambil melalui kuesioner survei awal penelitian, 2024. 

Konsultan perpajakan merupakan salah satu profesi yang memiliki 

peranan penting dalam mendukung sistem keuangan negara. Selain itu, profesi 

ini juga dikenal memiliki jenjang karir yang jelas dan stabilitas kerja yang 

tinggi, sehingga menarik minat banyak individu untuk berkarir di dalamnya. 

Namun, minat untuk memasuki dunia perpajakan tentu tidak terlepas dari 

berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan perpajakan, persepsi terhadap 
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profesi, motivasi pribadi, dan minat individu itu sendiri. Hasil survei awal 

terhadap 15 responden menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perpajakan 

responden tergolong cukup baik, di mana sebanyak 13 responden menyatakan 

sudah memahami dasar-dasar perpajakan seperti PPN dan PPh 21. Sementara 

itu, hanya 2 orang yang belum memiliki pengetahuan dasar tersebut. Temuan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah memiliki landasan 

awal yang cukup untuk memahami dunia perpajakan secara umum. 

Dari sisi persepsi terhadap profesi perpajakan, sebanyak 10 responden 

memandang profesi ini sebagai profesi yang menjanjikan dan stabil. Namun, 

masih ada 5 orang yang memiliki pandangan negatif, menganggap profesi 

perpajakan sulit atau membosankan. Kondisi ini mencerminkan adanya 

perbedaan sudut pandang yang cukup signifikan di antara responden, yang 

kemungkinan dipengaruhi oleh pengalaman, informasi yang diterima, atau 

pemahaman yang masih terbatas. Motivasi responden untuk terjun ke bidang 

perpajakan pun beragam. Sebanyak 9 orang tertarik karena gaji yang tinggi, 

sementara 6 orang lainnya melihat peluang kerja dan jenjang karir yang luas 

sebagai daya tarik utama. Ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan prospek 

karir menjadi pertimbangan utama yang mendorong ketertarikan terhadap 

profesi ini. Sedangkan dari aspek minat, mayoritas responden 12 orang  

menyatakan berminat berkarir di bidang perpajakan, dan hanya 3 responden 

yang tidak berminat. Hal ini menggambarkan bahwa bidang perpajakan masih 

memiliki daya tarik tersendiri di mata responden, meskipun masih terdapat 

sebagian kecil yang belum tertarik. 
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Secara keseluruhan, kondisi yang tergambar dari hasil survei awal 

menunjukkan bahwa responden memiliki pengetahuan perpajakan yang cukup 

baik, persepsi yang cenderung positif, serta motivasi dan minat yang relatif 

tinggi terhadap profesi perpajakan. Namun, adanya sebagian responden yang 

masih memiliki persepsi negatif dan kurangnya minat menunjukkan perlunya 

pendekatan edukatif dan sosialisasi yang lebih optimal mengenai pentingnya 

dan peluang di bidang perpajakan, khususnya bagi generasi muda. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa minat mahasiswa terhadap 

karir di bidang perpajakan dipengaruhi oleh kombinasi pengetahuan 

perpajakan, persepsi profesi perpajakan, dan motivasi.  Faktor-faktor ini saling 

melengkapi dalam mendorong individu untuk melihat profesi perpajakan 

sebagai pilihan karir yang strategis dan bernilai jangka panjang. Dari te muan 

ini, terlihat bahwa  minat  mahasiswa terhadap profesi perpaja kan sangat 

dipengaruhi oleh berbagai aspe k, seperti pengetahuan perpaja kan, persepsi 

terhadap profesi perpaja kan, dan  motivasi. 

Oleh  karena itu, pene litian ini bertujuan untu k  mengu kur pengaruh 

pengetahuan perpaja kan, persepsi profesi perpaja kan, dan  motivasi terhadap 

 minat  mahasiswa dala m  me milih  karir di konsultan perpaja kan. Berdasarkan 

penjelasan latar belakang serta research gap yang terdapat pada penelitian-

penelitian sebelumnya, oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pengetahuan Perpaja kan, Persepsi 

Profesi, Dan  Motivasi Terhadap  Minat  Mahasiswa Dala m Ber karir Di 
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konsultan Perpaja kan (Studi Pada  Mahasiswa Prodi A kuntansi Syariah 

IAIN  Metro)”  

 

B. Identifi kasi  Masalah 

Berdasar kan latar bela kang diatas,  ma ka dapat dia mbil suatu 

identifi kasi  masalah dala m pene litian ini adalah sebagai beri kut: 

1.  Masih banya k   beragam tingkat pemahaman pengetahuan  mahasiswa 

A kuntansi Syariah tentang perpaja kan  

2. Persepsi Terhadap Profesi Perpaja kan Positif, tetapi Dibayangi 

Keterbatasan Kompetensi  mahasiswa terhadap dunia  karir perpaja kan  

3.  Motivasi  me mpengaruhi terhadap  minat  mahasiswa dala m  mendala mi 

profesi perpaja kan. 

4. Adanya fa ktor-fa ktor yang  me mpengeruhi  minat  Mahasiswa A kuntansi 

Syariah 

C. Pe mbatasan  Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan memperoleh hasil yang akurat, maka 

penelitian ini dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini adalah mahasiswa prodi Akuntansi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro. 

2. Data yang digunakan adalah 300 mahasiswa pada prodi Akuntansi Syariah 

yang telah mengikuti mata kuliah Akuntansi Perpajakan.  

3. Penelitian ini menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan, persepsi 

profesi, dan motivasi terhadap minat mahasiswa di konsultan perpajakan. 
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D. Ru musan  Masalah 

Berdasar kan latar bela kang di atas  ma ka ru musan  masalah dala m 

pene litian ini adalah: 

1. Apa kah pengetahuan perpaja kan berpengaruh terhadap  minat  mahasiswa 

ber karir di konsultan perpaja kan? 

2. Apa kah persepsi profesi perpaja kan berpengaruh terhadap  minat 

 mahasiswa ber karir di konsultan perpaja kan? 

3. Apa kah  motivasi berpengaruh terhadap  minat  mahasiswa be karir di 

konsultan pepaja kan? 

4. Apa kah  pengetahuan perpajakan, persepsi profesi perpajakan, dan 

 motivasi berpengaruh terhadap  minat  mahasiswa ber karir di konsultan 

perpaja kan? 

E. Tujuan Dan  Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasar kan ru musan  masalah yang telah diurai kan sebelu mnya 

 ma ka tujuan dari pene litian ini adalah: 

a.  Menganalisis pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap  minat 

ber karir  mahasiswa prodi A kuntansi Syariah Institut Aga ma Isla m 

Negeri  Metro di konsultan perpaja kan 

b.  Menganalisis pengaruh persepsi profesi perpaja kan  terhadap  minat 

ber karir  mahasiswa  mahasiswa prodi A kuntansi Syariah Institut 

Aga ma Isla m Negeri  Metro  di konsultan perpaja kan 
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c.  Menganalisis pengaruh  motivasi terhadap  minat ber karir  mahasiswa 

 mahasiswa prodi A kuntansi Syariah Institut Aga ma Isla m Negeri 

 Metro di konsultan pepaja kan 

d.  Menganalisis pengaruh pengetahuan perpaja kan, persepsi profesi 

perpajakan, dan  motivasi terhadap  minat ber karir  mahasiswa prodi 

A kuntansi Syariah  Institut Aga ma Isla m Negeri  Metro di konsultan 

pepaja kan. 

2.  Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  bagi berbagai 

pihak diantaranya yaitu: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, Khususnya di perpajakan. Penelitian 

ini memperkaya teori yang ada dengan memberikan pemahaman baru 

tentang pengaruh pengetahuan perpajakan, persepsi profesi perpajakan, 

dan motivasi terhadap minat mahasiswa di konsultan perpajakan. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi berbagai pihak diantaranya yaitu: 

1) Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini dapat membantu mahasiswa memahami faktor-

faktor yang memengaruhi minat mereka terhadap bidang perpajakan 
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serta memberikan wawasan yang lebih luas mengenai profesi di 

sektor perpajakan, baik di pemerintah maupun swasta. 

2) Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi institusi 

pendidikan, khususnya prodi Akuntansi Syariah, dalam menyusun 

kurikulum yang lebih relevan dan mendukung pengembangan minat 

mahasiswa di bidang perpajakan. 

3) Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk mengembangkan 

pengetahuan dan pola pikir peneliti berdasarkan teori yang telah 

dipelajari selama perkuliahan dan menerapkannya pada penelitian 

yang sedang dikaji. 

F. Pene litian Relevan 

Ter kait dengan pene litian ini, sebelu mnya telah ada beberapa 

pene litian yang  mengang kat te ma yang sa ma, antara lain sebagai beri kut: 

No 
Na ma 

Pene litian 

Judul 

Pene litian 

 Metode pene litian Hasil 

Pene litian 
Persa maan Perbedaan 

1.   Mifta khul 

Ayu 

Anggraeni, 

 Masli khah, 

dan Dwiyani 

Sudaryanti
14

 

Pengaruh 

Persepsi Dan 

 Motivasi 

Terhadap 

 Minat 

 Mahasiswa 

Jurusan 

A kuntansi 

Ber karir Di 

Terdapat 

variable 

persepsi dan 

 motivasi (X) 

Pene litian ini 

juga 

 mengguna kan 

 metode 

pene litian 

Pada 

pene litian ini 

variabel (X) 

hanya 

 mengguna ka

n persepsi 

dan  motivasi 

sedang kan 

variabel yang 

Dari 

pene litian 

 mendapat ka

n hasil yaitu 

persepsi dan 

 motivasi 

berpengaruh 

terhadap 

 minat 

                                                 
14

  M ifta khul Ayu Anggraen i,  Masl icha h  Masl ichah, and Dw iyan i Sudaryant i, “Pengaru h 

Perseps i Dan  Mot ivas i Terhadap  M inat  Mahas iswa Jurusan A kuntans i Ber kar ir D i B idang 

Perpaja kan (Stud i E mp ir is Pada  Mahas iswa A kuntans i Un ivers itas  Isla m  Malang),” e_Jurnal 

 Il m ia h R iset A kuntans i 9, no. 03 (February 4, 2020), 

https://j i m.un is ma.ac. id/ index.php/jra/art icle/v iew/6140. 
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No 
Na ma 

Pene litian 

Judul 

Pene litian 

 Metode pene litian Hasil 

Pene litian 
Persa maan Perbedaan 

Bidang 

Perpaja kan 

(Studi 

E mpiris pada 

 Mahasiswa 

A kuntansi 

Universitas 

Isla m 

 Malang) 

yang sa ma 

yaitu Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

diguna kan 

dala m 

pene litian 

yang a kan 

diselenggara 

kan antara 

lain 

pengetahuan 

paja k, 

persepsi 

profesi 

perpaja kan, 

dan 

 motivasi. 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

Persepsi dan 

 motivasi 

sa ma-sa ma 

 mendapat ka 

n pengaruh 

positif pada 

 minat 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

2. Rifaldo 

Ghufron and 

Herawansyah
15

 

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi 

Perpaja kan, 

Pengetahuan 

Paja k, Dan 

Penghargaan 

Finansial 

Terhadap 

 Minat 

Ber karir Di 

Bidang 

Perpaja kan 

Terdapat 

variable 

persepsi 

profesi 

perpaja kan 

dan 

pengetahuan 

perpaja kan 

 mengguna kan  

 metode  

purposive  

sa mpling 

di mana  

 kriterianya  

adalah  

 mahasiswa  

a ktif  

progra m  studi   

a kuntansi. Dan 

 metode 

pene litian 

yang sa ma 

yaitu Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

 

Pada 

pene litian ini 

variabel (X) 

 mengguna ka

n Persepsi 

Profesi 

Perpaja kan, 

Pengetahuan 

Paja k dan  

Penghargaan 

Finansial 

sedang kan 

variabel yang 

diguna kan 

dala m 

pene litian 

yang a kan 

diselenggara 

kan antara 

lain 

pengetahuan 

paja k, 

persepsi 

profesi 

perpaja kan, 

dan 

 motivasi. 

persepsi    

profesi    

perpaja kan  

 me mili ki  

pengaruh  

positif  

terhadap  

 minat  

ber karir  

di 

bidang   

perpaja kan 

Pengetahuan   

perpaja kan   

tida k  

 me mili ki  

pengaruh  

terhadap  

 minat  

ber karir  di 

bidang  

perpaja kan.  

Dan  

penghargaan  

finansial  

tida k  

 me mili ki  

pengaruh 

terhadap 

 minat 

                                                 
15

 Ghufron and Herawansyah, “Pengaruh Persepsi Profesi Perpajakan, Pengetahuan Pajak, 

Dan Penghargaan Finansial Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan,” December 31, 2023. 
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No 
Na ma 

Pene litian 

Judul 

Pene litian 

 Metode pene litian Hasil 

Pene litian 
Persa maan Perbedaan 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan  

pada  

 mahasiswa  

a kuntansi. 

3 Ica 

Navratilova Br 

Ginting
16 

 

Pengaruh 

Persepsi 

Profesi 

Bidang 

Perpaja kan, 

Pengetahuan 

Paja k, 

 Motivasi 

Sosial, Dan 

Penghargaan 

Finansial 

Terhadap 

Pilihan 

Ber karir Di 

Bidang 

Perpaja kan 

Pada Tenaga 

 Kerja 

Profesional 

Terdapat 

variabel 

pengetahuan 

perpaja kandan 

persepsi 

profesi 

dibidang 

perpaja kan 

(X)  metode 

pene litian 

yang sa ma 

yaitu Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

 

Pada 

pene litian ini 

variabel (X) 

 Motivasi 

Sosial, Dan 

Penghargaan 

Finansial (Y) 

 Minat 

Pilihan 

Ber karir Di 

Bidang 

Perpaja kan 

Pada Tenaga 

 Kerja 

Profesional 

yang (X) 

diguna kan 

dala m 

pene litian 

yang a kan 

diselenggara 

kan antara 

lain 

pengetahuan 

paja k, 

persepsi 

profesi 

perpaja kan, 

dan  motivasi 

dan variabel 

(Y) untu k 

 mengetahui 

 minat 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan 

Persepsi 

profesi di 

bidang 

perpaja kan 

berpengaruh 

signifi kan 

positif 

terhadap 

pilihan 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan.P

engetahuan 

paja k 

berpengaruh 

signifi kan 

positif 

terhadap 

pilihan 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

 Motivasi 

sosial tida k 

berpengaruh 

signifi kan 

terhadap 

pilihan 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

Penghargaan 

finansial 

tida k 

berpengaruh 

signifi kan 

                                                 
16

 Ica Navratilova Br Ginting, “Pengaruh Persepsi Profesi Bidang Perpajakan, Pengetahuan 

Pajak, Motivasi Sosial, Penghargaan Finansial Terhadap Pilihan Berkarir Di Bidang Perpajakan 

Pada Tenaga Kerja Profesional,” October 31, 2023, 

http://repository.unmul.ac.id/handle/123456789/55634. 
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No 
Na ma 

Pene litian 

Judul 

Pene litian 

 Metode pene litian Hasil 

Pene litian 
Persa maan Perbedaan 

terhadap 

pilihan 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

4. Yentina 

Siregar,  Maria 

Silitonga, 

Hendri Jaya, 

Artiani Lestari 

Tiur maida 

 Manalu
17
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Terdapat 

variabel 

pengetahuan 

perpaja kan 

(X)  metode 

pene litian 

yang sa ma 

yaitu Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

 

Pada 

pene litian ini 

variabel (X) 

pela ksanana 

relawan 

paja k dan 

 motivasi 

 karir. 

Sedang kan 

pene litian 

yang a kan 

diselenggara 

kan antara 

lain 

pengetahuan 

paja k, 

persepsi 

profesi 

perpaja kanda

n  motivasi 

 Mahasiswa 

ter motivasi 

untu k 

 mengejar 

 karir di 

bidang 

perpaja kan 

 karena  

infor masi 

dan  

pengala man 

yang  mere ka 

dapat kan. 

 Keti ka 

digabung kan

pengetahuan 

paja k, 

relawan 

paja k, dan 

 motivasi 

 karir 

 me mberi kan 

 kerang ka 

 kerja yang 

 ko mprehensi

f untu k 

 mahasiswa 

untu k 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

 me maha mi 

dan 

 mera mal kan 

aspirasi 

                                                 
17

 yentina siregar et al., “Pegaruh Pegetahuan Pajak, Pelaksanaan Relawan Pajak Motivasi 

Karir Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi Di Bidang Perpajakan,” Measurement : 

Jurnal Akuntansi 18, no. 1 (June 2024): 131–41. 
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 Minat 

 Mahasiswa 
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Ber karir Di 

Bidang 

Perpaja kan 

( Mahasiswa 

Jurusan 

A kuntansi 

Uin  Malang) 

Terdapat 

variabel 

pengetahuan 

perpaja kan 

dan  motivasi 
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pene litian 

yang sa ma 

yaitu Analisis 

Regresi Linier 

Berganda 

Pada 

pene litian ini 

variabel (X) 

persepsi 

Sedang kan 

pene litian 

yang a kan 

diselenggara 
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lain 

pengetahuan 

paja k, 

persepsi 
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perpaja kanda

n  motivasi 

yang 

 me mbeda ka
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Pengetahuan 
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persepsi, dan 

 motivasi 

berpengaruh 

secara 

si multan 

terhadap 

 minat 

 mahasiswa 

dala m 

ber karir di 

bidang 

perpaja kan. 

Pengetahuan 

dan 

pengala man 

yang 

didapat kan 

a kan 

 me mpengaru

hi pandangan 

atau persepsi 

sehingga 

 muncul 

sebuah 

 motivasi. 

 

 

                                                 
18

 Alvin Nurhartono Putra, “Analisis pengaruh pengetahuan pajak, pepsepsi, dan motivasi 

terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan: Mahasiswa Jurusan Akuntansi 

UIN Malang” (undergraduate, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022), 

http://etheses.uin-malang.ac.id/38973/. 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN  TEORI 

 

A. Variabel Teri kat 

1. Pengertian  Minat  

 Menurut  Ka mus Besar Bahasa Indonesia, " minat" berarti 

 kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, atau  kecenderungan 

ting kah la ku u mu m seseorang untu k tertari k terhadap  ku mpulan hal 

tertentu. Selain itu,  minat dapat didefinisi kan sebagai  keinginan yang 

diti mbul kan oleh suatu pi kiran setelah  melihat,  me mbanding kan, dan 

 me mperti mbang kan  kebutuhan yang diingin kan.
1
 Sehingga  minat bisa 

dipaha mi sebagai  keinginan atau dorongan yang  kuat dan terus- menerus 

untu k obje k, a ktivitas, atau bidang tertentu. Selain  melibat kan e mosi dan 

fo kus,  minat juga dipengaruhi oleh penga matan, perbandingan, dan 

perti mbangan terhadap  keinginan dan tujuan seseorang. A kibatnya,  minat 

 menca kup  ko mponen  kognitif dan e mosional yang  mendorong seseorang 

untu k ber konsentrasi dan berintera ksi sepenuhnya dengan subje k yang 

di minati.  Minatnya sangat penting untu k  merencana kan tinda kan di  masa 

depan. Secara u mu m, definisi  minat dibagi  menjadi tiga, yaitu:
2
 

a.  Minat pribadi 

 Kara kteristi k  kepribadian seseorang yang relatif stabil dan 

cenderung  menetap pada diri seseorang.  Minat jenis ini dapat 

 me mbawa seseorang pada beberapa a ktivitas atau topi k tertentu. 

                                                 
1
 D iny  Kr ist ianty Wardany, Ps i kolog i Pend id i kan  Isla m (CV.CONF IDENT, 2016) 

2
 Seta A. Wicaksana, PIO DIAGNOSTIK: Pengukuran Potensi dan Kompetensi Individual 

di Lingkup Industri dan Organisasi (Dd Publishing, 2022), hal 196. 
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 Minat ini dapat dilihat  keti ka seseorang  menjadi kan sebuah a ktivitas 

atau topi k sebagai pilihan yang  meni mbul kan  kesenangan dan 

 me mili ki arti penting bagi dirinya. 

b.  Minat situasi 

 Merupa kan  minat yang sebagian besar dibang kit kan oleh  kondisi 

ling kungan. 

c.  Minat dala m ciri psi kologi 

 Merupa kan intera ksi dari  minat pribadi dengan  minat ling kungan. 

 Minat ini tida k hanya  karena seseorang lebih  menyu kai sebuah 

a ktivitas atau tepi k, tetapi  karena a ktivitas atau topi k tersebut 

 me mili ki nilai yang tinggi. 

Berdasar kan definisi diatas,  minat dapat disi mpul kan sebagai suatu 

 keinginan yang  me mpunyai peranan erat hubungannya dengan  kebutuhan, 

 ke mudian  minat terbentu k dan ber ke mbang oleh adanya pengaruh 

bawaan dan pengaruh ling kungan yang tida k dapat  muncul secara tiba-

tiba  melain kan  melalui pengala man atau  kebiasaan sehingga  ma mpu 

 menuntun a ktivitas di  masa yang a kan datang. 

2. Aspe k- Aspe k  Minat 

 Minat belajar terbagi  menjadi dua aspe k, yaitu aspe k  kognitif dan aspe k 

afe ktif:
3
 

a. Aspe k  Kognitif 

Aspe k  kognitif didasar kan atas  konsep yang di ke mbang kan 

seseorang  mengenai bidang yang ber kaitan dengan  minat.  Konsep 

                                                 
3
 Rudi Hermawan, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw: Model, Implikasi, dan 

Implementasi (CV. Bintang Semesta Media, 2022), hal 25. 
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yang  me mbangun aspe k  kognitif didasar kan atas pengala man dan apa 

yang dipelajari dari ling kungan. 

b. Aspe k Afe ktif 

Aspe k afe ktif adalah  konsep yang  me mbangun  konsep  kognitif 

dan dinyata kan dala m si kap terhadap  kegiatan atau obje k yang 

 meni mbul kan  minat.  Aspe k ini  me mpunyai peranan yang besar 

dala m  me motivasi kan tinda kan seseorang. 

3. Fa ktor-fa ktor  Me mpengaruhi  Minat 

 Minat seseorang terhadap suatu obje k diawali dari perhatian 

seseorang terhadap obje k tersebut.  Minat  merupa kan suatu hal yang 

sangat  menentu kan dala m setiap usaha,  minat perlu 

ditu mbuh ke mbang kan pada diri setiap individu.  Minat tida k dibawa seja k 

lahir,  melain kan tu mbuh dan ber ke mbang sesuai dengan fa ktor yang 

 me mpengaruhinya. fa ktor-fa ktor yang  me mpengaruhi  minat adalah:
4
 

a. Fa ktor dari dala m (internal) 

1) Fa ktor fisiologi atau jas mani individu, yang bersifat bawaan, 

seperti penglihatan, pendengaran, stru ktur tubuh, dan sebagainya. 

2) Fa ktor psi kologi, bai k yang bersifat bawaan ataupun herdeditas 

yang terdiri atas fa ktor intele ktual dan fa ktor non intele ktual. 

b. Fa ktor dari luar (e ksternal) 

1) Fa ktor sosial, yang terdiri atas fa ktor ling kungan  keluarga  

2) Fa ktor budaya, seperti adat istiadat, il mu pengetahuan, dan 

sebagainya  

                                                 
4
  Ib id, hal 27. 
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3) Fa ktor ling kungan fisi k, seperti fasilitas ru mah, fasilitas belajar 

dan sebagainya.  

4) Fa ktor spiritual dan ling kungan  keaga maan.  

B. Variabel Bebas 

1. Pengetahuan Perpaja kan 

Pengetahuan Perpaja kan diguna kan wajib paja k untu k dapat 

 menga mbil tinda kan,  menga mbil  keputusan, dan  menggera k kan strategi 

untu k  me maha mi dan  mela ksana kan ha k dan  kewajibannya di bidang 

perpaja kan,  mere ka harus  me mili ki dasar yang  kuat dala m pengetahuan 

perpaja kan. Wajib Paja k dapat  me mbuat  keputusan  keuangan yang bija k, 

 mendapat kan  keuntungan dari tunjangan paja k, dan  me masti kan bahwa 

 mere ka  me matuhi se mua undang-undang perpaja kan yang berla ku 

dengan  me mili ki pe maha man yang  kuat tentang peraturan dan proses 

yang  mengatur paja k. U mu mnya  me mili ki pengetahuan paja k adalah 

suatu  keharusan. Seperti il mu yang  meng kaji infor masi yang ber kaitan 

dengan pengertian paja k, fungsi perpaja kan, penglo mpo kan paja k, dan 

hu ku m paja k. 

a. Pengertian Paja k 

Dala m Undang-Undang No mor 16 tahun 2009 tentang 

perubahan  ke-4 atas Undang-Undang No mor 6 tahun 1983 tentang 

 ketentuan U mu m dan Tata Cara Perpaja kan pada pasal 1 ayat 1 

diarti kan paja k  merupa kan  kontribusi wajib  kepada Negara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat  me ma ksa 

berdasar kan Undang-Undang, dengan tida k  mendapat kan i mbalan 
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secara langsung dan diguna kan untu k  keperluan Negara bagi sebesar-

besarnya  ke ma k muran ra kyat.  Ma kna lain paja k yaitu iuran ra kyat 

 kepada Negara berdasar kan Undang-Undang (yang dapat dipa ksa kan) 

dengan tiada  mendapat jasa ti mbal ( kontraprestasi) yang langsung 

dapat dituju kan dan yang diguna kan untu k  me mbayar pengeluaran 

u mu m.
5
 

Beberapa definisi paja k yang diung kap kan oleh para ahli 

 menurut Prof. Dr. P. J. A. Andriani Paja k adalah iuran ra kyat  kepada 

Negara yang dapat dipa ksa kan berdasar kan peraturan perundang-

undangan (sebagai bentu k pa ksaan) dan yang  mendapat insentif 

langsung ( kontra- kinerja) dari peneri maan paja k.
6
 Se mentara itu 

pengertian paja k  menurut Dr. Soepar man Soe maha midjaja ya kni  

iuran wajib, berupa uang atau bu kan barang yang dipung kut oleh 

penguasa berdasar kan nor ma-nor ma hu ku m, guna  menutup biaya 

produ ksi barang-barang dan jasa-jasa  kole ktif dala m  mencapai 

 kesejahteraan u mu m.
7
 

Pada penjelasan diatas dapat disi mpul kan bahwa paja k ialah 

iuran yang bersifat wajib untu k  masyara kat bernegara bai k badan 

usaha  maupun pribadi berupa uang bu kan barang seperti yang telah 

ditetap kan oleh Undang-Undang seperti aspe k pe mbiayaan 

pe mbangunan nasional yang berhubungan dengan  kebutuhan Negara 

dala m rang ka  mening kat kan  kesejahteraan  masyara kat. 

                                                 
5
 Indra Mahardika Putra, Perpajakan: Tax Amnesty (Anak Hebat Indonesia, 2017), hlm 11. 

6
 Setu Setyawan, PERPAJA KAN Pengantar,  KUP, Paja k Penghas ilan, PPN & PPn-B m, 

Paja k Bea  Matera i, Paja k & Retr ibus i Daera h (U M MPress, 2020), hl m 1. 
7
 Phaureula Artha Wulandar i dan E my  Iryan ie, Paja k Daera h dala m Pendapatan Asl i 

Daera h (Deepubl ish, 2018), hl m 39. 
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b. Fungsi Paja k 

Paja k pada  masyara kat  me mpunyai dua fungsi uta ma, yaitu 

fungsi budgeter (fungsi finansial) dan fungsi regulerend (fungsi 

 mengatur) dengan penjelasan sebagai beri kut. 

1) Fungsi Budgetair (Finansial) 

Dala m upaya  mendu kung berbagai pengeluaran pe merintah, 

fungsi budgeter  merupa kan fungsi paja k yang  menyetor kan uang 

sebanya k-banya knya  ke  kas negara. Dengan  kata lain, fungsi 

budgeter su mber peneri maan negara yang diguna kan untu k 

 me mbiayai pengeluaran negara bai k yang bersifat rutin  maupun 

yang ber kaitan dengan pe mbangunan. 

2)  Fungsi Regulerend ( Mengatur) 

Sesuai dengan  kebija kan pe merintah, tujuan regularend paja k 

adalah untu k  mengendali kan  keadaan sosial, e kono mi, dan politi k 

dala m  masyara kat. Paja k adalah alat untu k  mencapai beberapa 

tujuan di luar industri  keuangan dala m  kapasitas pengaturannya.
8
 

c. Penglo mpo kan Paja k 

Ada beberapa pengelo mpo kan paja k yaitu berdasar kan 

golongan, sifat, dan le mbaga pe mungutan paja k. Pengelo mpo kan 

paja k  menurut golonganya yaitu sebagai beri kut:  

1) Paja k Langsung  merupa kan paja k yang hanya wajib dibayar oleh 

pe mbayarnya. PPh tida k dapat diganti oleh piha k lain, sa ma 

seperti Paja k Penghasilan (PPh). 

                                                 
8
  Ir Purno mo  M. H ST,  M.  M,  M. H. , Dr Dw i At mo ko, S H  M. H. , Dr Lu k man Ha k i m, 

S. H., Regulas i Paja k Penghas ilan  Menelaa h Ha k  Konses i Jalan Tol JORRS pada Negara (CV 

L iteras i Nusantara Abad i, 2022), hl m 6-7. 
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2) Paja k Tida k Langsung dapat ditanggung oleh piha k lain.  misalnya, 

dapat dialih kan dari penjual  kepada pe mbeli dala m hal paja k 

perta mbahan nilai dan paja k penjualan atas barang  mewah. 

Pengelo mpo kan paja k  menuerut sifatnya adalah sebagai beri kut: 

a) Paja k Subye ktif  merupa kan paja k yang di kena kan  kepada piha k 

atau wajib paja k.  Misalnya,  kesehatan wajib paja k dapat 

berda mpa k pada status PT KP (penghasilan tida k  kena paja k). 

b) Paja k Obye ktif  merupa kan paja k terhadap obje k yang ter kena 

paja k.  Misalnya, Paja k perta mbahan nilai di kena kan atas 

transa ksi dan  kegiatan penjualan. 

Pengelo mpo kan paja k  menurut le mbaga yang  me mungutnya 

adalah sebagai beri kut: 

a) Paja k Pusat  merupa kan paja k yang didanai oleh negara. 

Contohnya, Paja k penghasilan, paja k perta mbahan nilai, paja k 

penjualan atas barang-barang  kelas atas, dan paja k bu mi dan 

bangunan.  

b) Paja k Daerah  merupa kan paja k yang di ku mpul kan dan diguna kan 

oleh pe merintah daerah untu k pendanaan daerah.  Misalnya, paja k 

 kabupaten/ kota yang dipungut oleh pe merintah daerah ting kat II 

seperti paja k hotel, paja k restoran, dan paja k hiburan, serta paja k 

provinsi yang dipungut oleh pe merintah daerah ting kat I seperti 

paja k bahan ba kar  kendaraan ber motor.
9
 

                                                 
9
  Ib id, Perpaja kan, hl m 22-24. 
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2. Persepsi Profesi Perpaja kan 

1) Persepsi 

a. Pengertian Persepsi  

Persepsi dala m  Ka mus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI) 

berarti tanggapan langsung (peneri maan) terhadap sesuatu atau 

berarti proses seseorang  mengetahui suatu hal  melalui panca 

inderanya. Pengertian lain dari persepsi adalah proses individu 

dala m  menafsir kan,  mengorganisasi kan dan  me mberi  ma kna 

terhadap rangsangan yang berasal dari ling kungan di mana individu 

tersebut berada, yang bersu mber dari proses belajar dan 

pengala man.
10

 Dengan  kata lain persepsi  merupa kan suatu proses 

di mana individu  me maha mi dan  menafsir kan ling kungan 

dise kitarnya dengan  mengguna kan bu kti-bu kti yang di ku mpul kan 

oleh inderanya  ke mudian diolah oleh ota k. 

Persepsi  merupa kan suatu proses a ktif yang  meliputi 

penyele ksian atau penyele ksian infor masi, pengorganisasian 

infor masi, dan penerje mahan infor masi tersebut. Pada fase ini 

 ke mung kinan besar hasil penerje mahan a kan sangat berbeda 

antara satu siswa dengan siswa lainnya  mes kipun obje knya sa ma. 

 Karena hal ini dipengaruhi oleh  kondisi individu yang  mela ku kan 

penginderaan. Pada dasarnya tida k se mua rangsangan dapat 

dirasa kan dengan bai k oleh siswa. Ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi agar suatu sti mulus dapat dirasa kan dengan bai k, yaitu: 

                                                 
10

 Dzul Fah m i, Perseps i: Baga i mana Sejat inya Perseps i  Me mbentu k  Konstru ks i 

Berp i k ir  K ita (Ana k Hebat  Indones ia, 2020), hal 10-11. 
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1) Besar  kecilnya sti mulus sensori k cu kup besar 

2) Alat indra yang diguna kan dala m  keadaan bai k dan sehat 

3) Adanya perhatian  manusia terhadap sti mulus  

b. Proses terjadinya persepi 

Terjadi proses persepsi sebagai beri kut: rangsangan  mula-

 mula  mengenai alat indera, inilah yang disebut proses ala miah atau 

proses fisi k. Pada tahap ini, hanya rangsangan tertentu saja yang 

dirasa kan. Rangsangan yang diteri ma  ke mudian diterus kan  ke 

ota k. Proses ini disebut proses fisiologis.  Ke mudian ota k 

 menyadari apa yang diserap oleh panca indera. Proses di ota k ini 

disebut proses psi kologis. Punca k persepsi ada pada proses 

psi kologis.
11

  

2) Profesi Perpaja kan 

a. Pengertian Profesi Perpaja kan 

Pengertian profesi secara u mu m adalah pe kerjaan, na mun 

tida k se mua pe kerjaan  merupa kan profesi. Profesi ini  me mili ki 

ciri-ciri yang  me mbeda kannya dengan pe kerjaan lainnya. Profesi 

adalah suatu bidang pe kerjaan yang  mengharus kan pe megangnya 

 me mpunyai  keterangan tertentu yang diperoleh  melalui 

pendidi kan for mal dan  ke ma mpuan  khusus yang diperoleh 

 melalui  kerja sa ma dengan orang lain yang telah  me mperoleh 

 ketera mpilan tersebut Definisi lain dari profesi  menurut para ahli, 

Schein, E.H, berpendapat bahwa profesi adalah se kelo mpo k tugas 

                                                 
11

  Ib id, hal 141. 
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atau  ku mpulan pe kerjaan yang  mencipta kan seperang kat standar 

 khusus yang berasal dari fungsinya yang uni k dala m  masyara kat. 

Adapun definisi profesi lainnya  menurut Hughes, E.C. adalah 

profesi yang  menyata kan bahwa ia lebih  menyadari penderitaan 

atau  keadaan  kliennya daripada  kliennya.
12

 

 Menurut pengertian beberapa ahli, profesi adalah suatu 

bidang pe kerjaan yang didasar kan pada pengetahuan atau 

 ketera mpilan individu yang bersang kutan yang diperoleh  melalui 

pendidi kan for mal atau infor mal, di mana suatu profesi dapat 

 mengguna kan eti ka pelayanan profesi dengan  menerap kan 

 ko mpetensi untu k  menghasil kan gagasan, wewenang, 

 ketera mpilan te knis dan  moral, dan bahwa perawat  me mpunyai 

 kedudu kan yang sa ma dala m  masyara kat. 

Perpaja kan  merupa kan salah satu  kegiatan pere kono mian 

yang selalu  menjadi sorotan di berbagai negara. Paja k  merupa kan 

salah satu su mber uta ma pendapatan negara yang diguna kan untu k 

 me mbiayai berbagai progra m pe mbangunan dan pelayanan publi k. 

Di Indonesia sendiri, perpaja kan  merupa kan bagian yang sangat 

penting dala m  mendorong pertu mbuhan e kono mi dan 

pe mbangunan negara.  Kepatuhan wajib paja k dala m  me mbayar 

paja k sangat penting untu k  menja min  keberhasilan pe mbangunan 

nasional. Na mun  kepatuhan perpaja kan tida k hanya sebatas 

                                                 
12

  Ib id, hal 24-25. 
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 kewajiban  me mbayar paja k saja, na mun juga  menaati peraturan 

perpaja kan dengan penuh tanggung jawab dan eti ka. 

Jadi, dapat disi mpul kan bahwa profesi perpaja kan adalah 

profesi yang pe kerjaannya didasar kan pada  keahlian pribadi dan 

infor masi yang diperoleh  melalui pendidi kan perpaja kan for mal 

 maupun infor mal. Untu k  menge mbang kan pe mi kiran, 

 kewibawaan,  ke ma mpuan te knis dan  moral dala m  mela ksana kan 

 kewajibannya, profesi ini  menerap kan  ke ma mpuan uni k di bidang 

perpaja kan yaitu bagai mana eti ka pelayanan profesi diguna kan. 

Selain  merencana kan,  menghitung,  melapor kan dan  me mbayar 

paja k, para ahli paja k dapat  me mberi kan nasihat  kepada 

 masyara kat dan dunia usaha  mengenai  masalah perpaja kan. Selain 

itu,  mendu kung opti malisasi peneri maan negara  melalui paja k 

yang diguna kan untu k  mendanai berbagai pelayanan publi k dan 

inisiatif pe mbangunan, serta  me masti kan  kegiatan perpaja kan 

dila ksana kan sesuai dengan aturan dan  ketentuan yang ada.  

b. Jenis Profesi di Bidang Perpaja kan 

Beberapa profesi yang berhubungan dengan disiplin il mu 

perpaja kan, yaitu pegawai Dire ktorat Jendral Paja k,  konsultan 

paja k, dan a kuntan perpaja kan sebagai beri kut: 

1) Pegawai Dire ktorat Jendral Paja k 

Dire ktorat Jenderal Paja k (DJP) diberi  kepercayaan, 

wewenang dan tanggung jawab untu k  me mberi kan pelayanan, 

pe mbinaan dan pengawasan secara langsung  kepada Wajib 
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Paja k tertentu. Dire ktorat Jenderal Paja k (DJP)  me mpunyai 

peran penting dala m  me masti kan Wajib Paja k  me maha mi 

 kewajiban perpaja kannya. Peran tersebut diserah kan langsung 

 kepada pejabat yang ber ko mpeten untu k  menunjang 

 keberhasilan siste m  ke mandirian yang diberi kan  kepada Wajib 

Paja k Indonesia.  

2)  Konsultan Paja k 

 Konsultan paja k adalah sebutan bagi seseorang yang 

 me mberi kan jasa  konsultasi di bidang perpaja kan untu k 

 me mbantu Wajib Paja k orang pribadi dan Wajib Paja k badan 

dala m  mela ksana kan ha k dan  kewajiban perpaja kannya. 

Pengertian  Konsultan Paja k  Menurut Pasal P M k 

No.111/P M K. 03/2014 tentang  Konsultan Paja k disebut kan 

bahwa  konsultan paja k adalah orang yang  me mberi kan jasa 

 konsultasi perpaja kan  kepada Wajib Paja k dala m rang ka 

 mela ksana kan ha k dan  me menuhi  kewajiban perpaja kannya 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan perpaja kan. 

 Motif uta ma yang paling  mendasar dala m profesi  Konsultan 

Paja k adalah fee oriented, sehingga setiap penge mbangan, 

 kegiatan, rencana,  kasus, penge mbangan atau da mpa k 

perubahan  kebija kan perpaja kan yang terjadi dila ku kan 

berdasar kan  motif untu k  menghasil kan fee yang opti mal.  
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3) A kuntan Paja k 

Secara u mu m, seorang a kuntan paja k bertugas 

 menghitung dan  menganalisis berbagai peristiwa e kono mi, 

dengan  menerap kan pengetahuan a kuntansi yang telah 

dipelajari sebelu mnya, dengan tujuan untu k  menentu kan 

strategi perpaja kan yang sesuai dengan peraturan perpaja kan. 

Di era good governance ini, di mana pe merintah tida k lagi 

 mengontrol seluruh peraturan negara, na mun piha k swasta dan 

private sector  juga harus bisa  me mberi kan feedbac k dengan 

tertib dan jujur dala m  me menuhi  kewajiban perpaja kannya. 

Sebagai a kuntan paja k, Anda a kan  me masti kan bahwa 

perusahaan te mpat Anda be kerja tida k  mengala mi gagal bayar, 

 me mbayar paja k tepat wa ktu, dan  me mbayar ju mlah yang 

tepat.  

3. Motivasi 

a. Pegertian  Motivasi  

 Motivasi dapat didefinisi kan sebagai dorongan yang berasal dari 

diri sendiri atau bantuan orang lain yang berfungsi sebagai penggera k 

bagi seseorang atau  kelo mpo k untu k  mengeluar kan yang terbai k dari 

dirinya.
13

 Ada juga pengertian lain dari  motivasi, yaitu fa ktor-fa ktor 

yang  mengarah kan dan  mendorong perila ku seseorang atau  keinginan 

                                                 
13

  Indr i Dayana  M.S i  M. S i & Jul iaster  Marbun,  Mot ivas i  Keh idupan (GUEPED IA, 

2018), hl m 11. 
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seseorang untu k  mela ku kan suatu  kegiatan, yang ditunju k kan dengan 

usaha yang  keras atau le mah. 
14

 

 Ma ka  kesi mpulanya,  motivasi adalah dorongan yang berasal 

dala m diri seseorang  atau dengan bantuan orang lain sebagai 

penggera k bagi diri sendiri ataupun  kelo mpo k untu k  mencapai 

potensi terbai k  mere ka. Selain itu,  motivasi  menca kup fa ktor-fa ktor 

 mendorong  keinginan seseorang untu k  mela ku kan  kegiatan, yang 

dituju kan dengan ting kat usaha yang  kuat atau le mah.  Motivasi dapat 

berupa dorongan internal, seperti  kebutuhan atau  keinginan pribadi, 

atau dapat berasal dari pengaruh e ksternal, seperti penghargaan dari 

orang lain. 

b.  Motivasi  Menurut para Ahli 

1) Teori  Moivasi Abraha m  Maslow 

 Menurut  Maslow,  motivasi adalah  kebutuhan yang 

 mendorong individu untu k  mencapai potensi  ma ksi malnya. 

Tahapan teori  motivasi Abraha m  Maslow yang di kenal dengan 

Hierar ki  Kebutuhan  Maslow  menjelas kan bahwa  manusia 

 me mpunyai hierar ki  kebutuhan yang berbeda-beda yang 

 me mpengaruhi  motivasinya.   Menurut  Maslow,  kebutuhan-

 kebutuhan ini disusun secara hierar kis, dengan  kebutuhan dasar 

yang lebih rendah harus dipenuhi sebelu m individu dapat 

                                                 
14

  Mar ihot Tua Efend i Har iandja,  Manaje men Su mber Daya  Manus ia (Gras indo, 2002), 

hl m 321. 
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berpindah  ke  kebutuhan yang lebih tinggi. Beri kut tahapan teori 

 motivasi Abraha m  Maslow:
15

 

a.  Kebutuhan Fisiologis 

Tahap perta ma dala m hierar ki  Maslow adalah  kebutuhan 

fisiologis, yaitu  kebutuhan dasar untu k bertahan hidup seperti 

 ma kanan, air, te mpat tinggal, tidur, dan  kebutuhan biologis 

lainnya.  Kebutuhan- kebutuhan ini harus dipenuhi terlebih 

dahulu sebelu m individu dapat  melanjut kan  ke tahap  motivasi 

yang lebih tinggi. 

b.  Kebutuhan  Kea manan 

Setelah  kebutuhan fisiologis terpenuhi, individu  mencari 

 kea manan dan stabilitas. Hal ini  menca kup  kebutuhan a kan 

perlindungan fisi k,  kea manan finansial, stabilitas pe kerjaan, 

dan rasa a man dala m ling kungan sosial. Individu pada tahap 

ini  mencari  kepastian dan  menghindari anca man. 

c. Kebutuhan Sosial 

Setelah  kebutuhan a kan rasa a man terpenuhi, individu 

 merasa kan  kebutuhan untu k berintera ksi dengan orang lain 

dan  menjadi bagian dari  kelo mpo k sosial.  Kebutuhan sosial 

 melibat kan cinta, persahabatan, afiliasi, dan rasa  me mili ki. 

  Manusia a kan cenderung  mencari hubungan sosial yang 

erat dan  me mbangun i katan dengan orang lain.  

 

                                                 
15

  Ib id, hal 128-129. 
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d. Kebutuhan Penghargaan 

Setelah  kebutuhan sosial terpenuhi, individu a kan 

 menge mbang kan  kebutuhan a kan penghargaan dan penga kuan 

dari orang lain.  Kebutuhan ini  meliputi penghargaan, pujian, 

penga kuan, status, dan prestise. Individu pada tahap ini ingin 

 merasa dihargai atas  kontribusinya dan ingin  meneri ma 

apresiasi dari orang. 

e. Kebutuhan A ktualisasi Diri 

Tahap tera khir dala m hierar ki  Maslow adalah  kebutuhan 

a ktualisasi diri. Ini adalah suatu  keharusan untu k  mencapai 

potensi penuh Anda dan  menjadi versi terbai k dari diri Anda. 

Individu pada tahap ini  me mpunyai dorongan untu k  mencapai 

tujuan pribadi,  menge mbang kan potensi/ba kat dan 

 ketera mpilan,  mengejar  kepuasan  kreatif, dan  mencari  ma kna 

hidup. 

2) Teori Richard  M. Ryan dan Edward L. Deci 

Ryan dan Deci  menge mbang kan teori  motivasi otono m atau 

teori SDI (Self Deter mination Theory) yang  mene kan kan 

pentingnya  motivasi yang bersu mber dari  keinginan intrinsi k 

individu untu k  mela ku kan a ktivitas dan  mengatasi tantangan. 

 Motivasi otono m  melibat kan rasa otono mi,  ko mpetensi, dan 

hubungan yang ber kualitas. Teori Penentuan Nasib Sendiri (Self 

Deter mination Theory). Teori ini berfo kus pada  motivasi intrinsi k 

dan e kstrinsi k serta da mpa knya terhadap perila ku individu. 
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 Menurut Ryan dan Deci,  motivasi intrinsi k adalah dorongan 

internal yang  mendorong individu untu k  mela ku kan suatu 

tinda kan  karena  kepuasan,  minat atau  keinginan pribadi. 

 Misalnya, seseorang  mung kin terlibat dala m suatu  kegiatan 

 karena  mere ka  meni k matinya atau  merasa tertantang olehnya. 

 Motivasi intrinsi k  muncul  keti ka individu  merasa  me mili ki 

otono mi,  ko mpetensi, dan hubungan sosial yang  me madai.
16

 

C.  Kerang ka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan landasan yang digunakan untuk 

meneliti permasalahan yang ada dalam penelitian. Kerangka pemikiran juga 

bertujuan untuk menemukan dan kemudian mengembangkan serta menguji 

kebenaran atas penelitian yang dilakukan.
17

 Untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan perpajakan, persepsi profesi perpajakan, dan  motivasi terhadap 

minat mahasiswa dalam berkarir di konsultan perpajakan, diperlukan analisis 

mendalam. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Syariah IAIN Metro.  

 

 

 

 

 

                                                 
16

  Ib id, hal 135. 
17

 Dr Ratna Ekasari M.M S. E., Metodologi Penelitian (AE Publishing, 2023), 79. 
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   Gambar 2.1 

 Kerangka Pemikiran Hipotesis  

 

D. Hipotesis 

Hipotesis  adalah pernyataan  atas dugaan se mentara  yang  paling 

 me mung kin kan  untu k  menjawab pertanyaan dari ru musan  masalah didala m 

pene litiaan.
18

 Beri kut  merupa kan hipotesis untu k  menjawab ru musan 

 masalah yang terdapat dala m pene litian ini: 

1) Pengaruh pengetahuan perpaja kan terhadap  minat  mahasiswa dala m 

ber karir di konsultan perpaja kan. 

Pengetahuan  paja k   merupa kan  infor masi  paja k  yang  dapat 

diguna kan  wajib  paja k  sebagai dasar untu k bertinda k,  menga mbil 

 keputusan dan  mene mpuh arah atau strategi tertentu sehubungan dengan 

pela ksanaan ha k dan  kewajibannya di konsultan perpaja kan.
19

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya mennunjukan 

                                                 
18

 Her iston S iantur i and Dese Natal ia S itanggang, “Pengaru h Perseps i Dan  Mot ivas i 

Terhadap  M inat Ber kar ir D i B idang Perpaja kan (Stud i E mp ir is Pada  Mahas iswa Jurusan 

A kuntans i Fa kultas E kono m i Dan B isn is Un ivers itas Satya Negara  Indones ia),” Jurnal 

L iab il itas 6, no. 2 (August 1, 2021): hal 98, https://do i.org/10.54964/l iab il itas.v6 i2.82. 
19

  Icha Nov ian ingdyah, “Pengetahuan Paja k, Perseps i  Mahas iswa,  M inat  Mahas iswa 

Dala m Ber kar ir d i b idang Perpaja kan,” Jurnal L iteras i A kuntans i 2, no. 1 (February 11, 2022): 

hal 28, https://do i.org/10.55587/jla.v2 i1.19. 
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pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap minat berkarir 

di konsultan perpajakan.
20

 Dari penjelasan tersebut,  ma ka dapat diperoleh 

hipotesis beri kut ini: 

H1: Pengetahuan perpaja kan berpengaruh terhadap  minat 

 mahasiswa dala m ber karir di konsultan perpaja kan. 

2) Pengaruh persepsi profesi perpaja kan terhadap  minat  mahasiswa dala m 

ber karir di konsultan perpaja kan. 

Persepsi   berkarir  di   konsultan  perpajakan dapat diartikan sebagai  

proses  yang  dilakukan  mahasiswa dalam mengartikan kesan indra 

mereka mengenai karir di konsultan  perpajakan. Dari penelitian    

terdahulu didapatkan  hasil  jika  persepsi  berpengaruh  pengaruh positif  

pada  minat  berkarir  di  konsultan  perpajakan pada mahasiswa.
21

 

Berdasar kan pene litian yang dila ku kan sebelu mnya  menunju k kan    

bahwa    persepsi    profesi   perpaja kan  me mili ki  pengaruh  positif  

terhadap   minat  ber karir di konsultan  perpaja kan. 
22

 

H2: Persepsi profesi perpajakan berpengaruh terhadap  minat 

 mahasiswa dala m ber karir di konsultan perpaja kan. 

3) Pengaruh  motivasi terhadap  minat  mahasiswa dala m ber karir di konsultan 

perpaja kan. 

Motivasi sebagai suatu proses yang menentukan tingkatkan kegiatan, 

intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia dan 

                                                 
20

 siregar et al., “Pegaruh Pegetahuan Pajak, Pelaksanaan Relawan Pajak Motivasi Karir 

Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi Di Bidang Perpajakan.” 
21

 Ghufron and Herawansyah, “Pengaruh Persepsi Profesi Perpajakan, Pengetahuan Pajak, 

Dan Penghargaan Finansial Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan,” December 31, 2023. 
22

 siregar et al., “Pegaruh Pegetahuan Pajak, Pelaksanaan Relawan Pajak Motivasi Karir 

Terhadap Minat Berkarir Mahasiswa Akuntansi Di Bidang Perpajakan.” 
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berkaitan dengan minat, konsep diri, sikap dan sebagainya, yang 

didalamnya terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku 

individu.
23

 Berdasar kan hasil analisis,  menunju kan  motivasi  mahasiswa 

berpengaruh terhadap pilihan ber karir di konsultann perpaja kan atau 

hipotesisnya diteri ma. Hal ini  menunju kan adanya  hubungan positif 

di mana  mening katnya variabel  motivasi seseorang berpengaruh untu k 

ber karir di konsultan perpaja kan berda mpa k pada  mening katnya pilihan 

ber karir di konsultan perpaja kan.
24

 Dari penjelasan tersebut,  ma ka dapat 

diperoleh hipotesis beri kut ini: 

H3:  Motivasi berpengaruh terhadap  minat  mahasiswa dala m 

ber karir di konsultan perpaja kan. 

4) Pengaruh secara si multan pengetahuan perpaja kan, persepsi profesi 

Perpaja kan, dan  motivasi terhadap  minat  mahasiswa dala m ber karir di 

konsultan perpaja kan. 

Se ma kin tinggi pengetahuan perpajakan, persepsi profesi dan 

 motivasi perpaja kan  mahasiswa, diharap kan  minat  mahasiswa untu k 

ber karir di konsultan perpaja kan juga a kan se ma kin tinggi  karena 

 kebutuhan su mber daya  manusia di konsultan perpaja kan sangat banya k 

dibutuh kan oleh le mbaga negara  maupun le mbaga swasta. Oleh  karena 

                                                 
23

 Heriston Sianturi and Dese Natalia Sitanggang, “Pengaruh Persepsi Dan Motivasi 

Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan (Studi Empiris Pada Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Satya Negara Indonesia),” Jurnal Liabilitas 

6, no. 2 (August 1, 2021): 94–104, https://doi.org/10.54964/liabilitas.v6i2.82. 
24

 Miftakhul Ayu Anggraeni, Maslichah Maslichah, and Dwiyani Sudaryanti, “Pengaruh 

Persepsi Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Berkarir Di Bidang 

Perpajakan (Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi Universitas Islam Malang),” e_Jurnal 

Ilmiah Riset Akuntansi 9, no. 03 (February 4, 2020), 

https://jim.unisma.ac.id/index.php/jra/article/view/6140. 
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itu, peluang  kerja di konsultan perpaja kan terbu ka lebar bagi calon lulusan 

sarjana yang sedang  mencari pe kerjaan. 

Pene litian  menunju kan bahwa persepsi dan  motivasi berpengaruh  

terhadap  minat ber karir dibidang perpaja kan.
25

 Hasil pene litian juga 

 menunju kan bahwa vaiabel  motivasi dan pengetahuan perpaja kan 

 me mili ki pengaruh yang signifi kan dan positif terhadap  minat  mahasiswa 

untu k ber karir di bidang perpaja kan.
26

 Dari penjelasan tersebut,  ma ka 

dapat diperoleh hipotesis beri kut ini: 

H4: Pengetahuan perpaja kan, persepsi profesi perpajakan, dan 

 motivasi berpengaruh secara si multan terhadap  minat 

 mahasiswa dala m ber karir di konsultan perpaja kan. 

                                                 
25

 S iantur i and S itanggang, “Pengaru h Perseps i Dan  Mot ivas i Terhadap  M inat Ber kar ir 

D i B idang Perpaja kan (Stud i E mp ir is Pada  Mahas iswa Jurusan A kuntans i Fa kultas E kono m i 

Dan B isn is Un ivers itas Satya Negara  Indones ia),” August 1, 2021. 
26

 Nella Sersa Narad iasar i and Djo ko Wahyud i, “Pengaru h Perseps i,  Mot ivas i,  M inat, 

Dan Pengetahuan Perpaja kan Terhadap  Keputusan Pe m il ihan Ber kar ir D ib idang Perpaja kan,” 

Owner : R iset Dan Jurnal A kuntans i 6, no. 1 (January 1, 2022): 99–110, 

https://do i.org/10.33395/owner.v6 i1.622. 
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BAB III 

 METODE PENE LITIAN 

 

A. Rancangan Pene litian  

Pene litian yang Peneliti la ku kan ini berte mpat di Fa kultas E kono mi 

dan Bisnis Isla m  Mahasiswa Prodi A kuntansi Syariah Institut Aga ma Isla m 

Negeri (IAIN)  Metro. Pene litian ini  merupa kan pene litian  kuantitatif, 

Pene litian  kuantitatif yaitu pene litian yang bertujuan untu k  me maha mi 

logi ka secara il miah,  mengga mbar kan hubungan antar variabel, dan 

di kuantifi kasi dengan ang ka. 
1
 

Sifat dari pene litian ini adalah des kriptif, artinya pene litian ini a kan 

 me mberi kan ga mbaran  mengenai ting kat pengetahuan perpaja kan, persepsi 

profesi perpajakan, dan  motivasi terhadap  minat  mahasiswa A kuntansi 

Syariah Institut Aga ma Isla m Negeri (IAIN)  Metro dala m ber karir di 

konsultan perpaja kan. Oleh  karena itu, pene litian yang akan dila ku kan oleh 

peneliti ini ber kaitan dengan des kriptif dengan pende katan  kuantitatif. 

B. Definisi Oprasional Variabel  

Definisi operasional variabel adalah standar untu k pengu kuran variabel. 

Definisi operasional variabel  merupa kan salah satu aspe k yang  menentu kan 

apa kah suatu pengu kuran a kurat atau tida k sela ma pene litian, sehingga 

pene liti dapat  menentu kan  kualitas pengu kuran.
2
 Berdasar kan hal itu definisi 

operasional variabel dala m pene litian ini adalah: 

 

 

                                                 
1
 Nel iwat i,  Metodolog i Pene l it ian  Kuant itat if ( Kaj ian Teor i Dan Pra kte k), 2018. 

2
 sandu s iyoto, Dasar  Metodolog i Pene l it ian, 2015. 
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Tabel 3.1 definisi operasional variabel 

No 
Na ma 

Variabel 

Definisi 

Variabel 
Indi kator 

S kala 

Pengu kuran 

Jenis  

S kala 

Pengu kuran 

1 Pengetahu

an per 

paja kan 

(X1)
3
 

Informasi paja

k yang dapat 

digunakan 

wajib pajak se

bagai dasar 

untuk 

bertindak, 

mengambil 

keputusan dan 

untuk 

menempuh 

arah atau 

strategi 

tertentu  

1. pengetahuan 

tentang 

 ketentuan 

u mu m 

perpaja kan 

2. pengetahuan 

tentang tata 

cara 

perpajakan 

3. pengetahuan 

tentang 

peraturan 

perpaja kan 

4. pengetahuan 

tentang siste m 

perpaja kn 

5. pengetahuan 

tentang cara 

 menghitung 

paja k 

Ordinal S kala Li kert 

(1-5) 

2 Persepsi 

Profesi 

Perpaja ka

n (X2)
4
 

Diartikan 

sebagai proses 

yang 

dilakukan 

mahasiswa 

dalam 

mengartikan 

kesan indra 

mereka 

mengenai karir 

di bidang 

perpajakan. 

1. prestise yang 

tinggi di 

 masyara kat 

2.  mening kat kan 

 ke ma mpuan 

interpersonal 

3.  mening kat kan 

 ke ma mpuan 

analisis 

4. meningkatkan 

kemampuan 

penga mbilan 

 keputusan, 

dan  mindset 
5.  mening kat kan 

 ke ma mpuan 

proble m 

solving. 

Ordinal S kala Li kert 

(1-5) 

                                                 
3
 Iga Putri Hawani and Anisa Rahmayani, “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Akuntansi 

Tentang Pajak Dan Audit Terhadap Minat Berkarir Dibidang Perpajakan Dan Audit,” Media 

Akuntansi Perpajakan 1, no. 1 (April 22, 2016): 62–74, https://doi.org/10.52447/map.v1i1.176. 
4
 Ginting, “Pengaruh Persepsi Profesi Bidang Perpajakan, Pengetahuan Pajak, Motivasi 

Sosial, Penghargaan Finansial Terhadap Pilihan Berkarir Di Bidang Perpajakan Pada Tenaga Kerja 

Profesional.” 
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No 
Na ma 

Variabel 

Definisi 

Variabel 
Indi kator 

S kala 

Pengu kuran 

Jenis  

S kala 

Pengu kuran 

3  Motivasi 

(X3)
5
 

 Dorongan 

yang muncul 

dalam diri 

seseorang 

untuk 

melakukan 

atau berpikir 

dengan tujuan 

tertentu.  

1.  Kesesuaian 

 ko mpetensi 

2. Penge mbangan 

 ketera mpilan 

perpaja kan 

 3. mening kat kann 

penghasilan 

4. kenaikan 

penghasilan 

dimasa depan  

5.  Me mperluas 

jaringan sosial.  

Ordinal S kala Li kert 

(1-5) 

4  Minat 

ber karir 

di 

konsultan 

perpaja ka

n (Y)
6
 

 kecenderunga

n hati yang 

tinggi terhadap 

sesuatu atau 

ketertarikan 

seseorang 

terhadap 

profesi ini 

1. Peluang  karir 

sangat lebar 

2.  mendapat kan 

gaji yang sangat 

besar 

3. fasilitas yang 

diberi kan 

sangat bai k.  

4. karir masa 

depan 

5. Prospe k  karir 

sangat tinggi 

Ordinal S kala Li kert 

(1-5) 

 

C. Populasi, Sa mpel, Ta kni k Penga mbilan Sa mpel 

1. Populasi 

Populasi adalah Obje k dan subje k dengan atribut dan 

 kara kteristi k tertentu yang dipilih oleh pene liti untu k dianalisis 

 ke mudian ditari k  kesi mpulannya.
7
 Berdasar kan pene litian di atas dapat 

dipaha mi bahwa populasi adalah se kelo mpo k orang yang  menjadi subje k 

pene litian dan yang  menunju k kan ciri-ciri tertentu. Populasi dalam 

                                                 
5
 Putra, “Analisis pengaruh pengetahuan pajak, pepsepsi, dan motivasi terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan,” 2022. 
6
 Ibid. 

7
 Sug iyono,  Metode Pene l it ian  Kuant itat if,  Kual itat if Dan R & D, 2013, hl m 80. 
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penelitian ini adalah  mahasiswa Prodi Akuntansi Syariah Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN), dengan jumlah mahasiswa sebanyak 300 orang.
8
 

2. Sa mpel 

Sa mpel adalah sebagian dari u kuran, susunan, dan 

 kara kteristi knya yang di mili ki populasi.
9
 Adapun dala m pene litian ini 

responden nya adalah  mahasiswa prodi A kuntansi Syariah Institut 

Aga ma Isla m Negeri (IAIN)  Metro. Berdasar kan penentuan ju mlah 

responden yang a kan dijadi kan sa mpel, pene liti  mengguna kan te kni k 

slovin dengan ru mus sebagai beri kut:
10

 

n=  N =  300 = 75 

 1+N𝑒2 1+ 300.(0,1)
2
 

 

 Keterangan: 

n adalah u kuran sa mpel yang a kan dicari 

N adalah u kuran populasi 

e adalah  margin of error yang  merupa kan besaran  kesalahan yang 

diharap kan dan ditetap kan 10% 

Berdasar kan hasil perhitungan diatas ju mlah populasi 300 

 mahasiswa sa mpel dala m pene litian ini berju mlah 75 responden. 

3. Te kni k Penga mbilan Sa mpel 

Rumus Slovin merupakan metode praktis untuk menentukan 

ukuran atau  jumlah sampel dengan syarat jumlah populasi yang relatif 

besar. Penentuan banyaknya sampel minimum yang diperlukan dalam 

                                                 
8
 S is m i k  Inst itut Aga ma  Isla m Neger i  Metro, 15 November 2024. 

9
  Ib id, hl m 81. 

10
 r if khan Adab Penerb it, Pedo man  Metodolog i Pene l it ian Data Panel Dan  Kues ioner 

(Penerb it Adab, n.d.), hl m 29. 
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penelitian perlu memperhatikan batas toleransi kesalahan yang 

ditetapkan. Dalam jumlah populasi yang besar, peneliti tidak mungkin 

mengambil sampel dari seluruh populasi yang besar tersebut. Oleh 

karenanya diambil sampel yang dinilai bisa mewakili kondisi seluruh 

populasi. Rumus Slovin bisa digunakan dalam teknik non-probability 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 

atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel.
11

   Untuk teknik non probability sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik di mana penentuan 

sampel dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

yang dianggap relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

tidak memberikan kesempatan yang sama kepada setiap anggota populasi 

untuk dipilih sebagai sampel, karena hanya individu yang memenuhi 

kriteria spesifik yang dipilih.
12

 

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

aktif Prodi Akuntansi Syariah di IAIN Metro yang telah menempuh mata 

kuliah Akuntansi Perpajakan. Pemilihan berdasarkan kriteria ini 

dilakukan agar responden memiliki pengetahuan atau pengalaman yang 

relevan terhadap topik penelitian, sehingga data yang diperoleh lebih 

akurat dan sesuai dengan kebutuhan analisis.  

D. Te kni k Pengu mpulan Data 

Te kni k pengu mpulan data  merupa kan cara yang diguna kan pene liti 

untu k  me mperoleh data yang diteliti, dala m pene litian ini dila ku kan dengan 

                                                 
11

 Maria Veronika Roesminingsih et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bayfa Cendekia 

Indonesia, 2024). 
12

 Roesminingsih et al. 
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pe mbagian   kuesioner dan dokumentasi. Kuesioner  merupa kan te kni k 

pengu mpulan data yang dila ku kan dengan cara  me mberi seperang kat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis  kepada responden untu k dijawabnya.
13

 

Sedangkan  Dokumentasi adalah data yang terkumpul atau dikumpulkan dari 

peristiwa masa lalu. Data dokumentasi dapat berbentuk tulisan, gambar, karya, 

hasil observasi atau wawancara dan sebagainya. Data yang diperoleh dari 

dokumentasi kebanyakan berupa data sekunder dan data tersebut telah 

memiliki makna untuk diinterpretasikan.
14

 

Pe mbagian Kuesioner yang berisi pernyataan-pernyataan ter kait 

variabel pengetahuan paja k, persepsi, dan  motivasi tentang  minat ber karir di 

konsultan  perpaja kan.   Kuesioner disebar kan  kepada  mahasiswa Fa kultas 

E kono mi dan Bisnis Isla m (IAIN)  Metro dari prodi A kuntansi Syariah. 

Penyusunan Kuesioner yaitu  menerap kan s kala li kert a five point li kert-scale 

dengan s kala 1 yang berarti sangat setuju sa mpai s kala 5 yang berarti sangat 

setuju. 

Tabel 3.3 Pengu kuran Variabel 

 

S kor 1 2 3 4 5 

Jawaban Sangat 

Tida k 

Setuju 

(STS) 

Tida k 

Setuju 

(TS) 

Netral 

(N) 

Setuju 

(S) 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

E. Instru men Pene litian 

Instru men  merupa kan penghitungan  me mperhati kan feno mena sosial 

dan ala m.
15

 Dala m pene litian ini  mengguna kan instru men pene litian berupa 

Kuesioner dengan s kala li kert. S kala li kert adalah untu k  mengu kur si kap, 

                                                 
13

 Sug iyono, hl m 142. 
14

 Slamet Riyanto MM ST and Winarti Setyorini MM SE, Metode Penelitian Kuantitatif 

dengan Pendekatan SmartPLS 4.0 (Deepublish, n.d.), hal 20. 
15

 Sug iyono, hl m 102. 
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 keya kinan, dan persepsi seseorang atau  kelo mpo k tentang feno mena sosial. 

S kala li kert  me mili ki dua pernyataan, yaitu pernyataan positif dan negatif. 

Pernyataan positif berupa s kor 5, 4, 3, 2 dan 1, sedang kan pernyataan negatif 

diberi s kor 1, 2, 3, 4 dan 5. Bentu k s kala li kert terdiri dari sangat setuju, 

setuju, ragu-ragu, tida k setuju dan sangat tida k setuju.
16

 

1. Rancangan  kisi- kisi pene litian 

 Kisi- kisi  kuesioner tentang Pengaruh Pengetahuan perpajakan, 

Persepsi Profesi Perpajakan, Dan  Motivasi Terhadap  Minat  Mahasiswa 

Dala m Ber karir di Konsultan Perpaja kan pada  mahasiswa Prodi 

A kuntansi Syariah IAIN  Metro.
17

 

Tabel 3.4  kisi- kisi dala m pene litian 

No Variabel Indi kator No 

Ite m 

1 Pengetahuan 

perpaja kan 

terhadap  karir 

di konsultan 

perpaja kan 

(X1)
18

 

1. pengetahuan tentang  ketentuan u mu m 

perpaja kan 

2. pengetahuan tentang tata cara 

perpajakan 

3. pengetahuan tentang peraturan 

perpaja kan 

4. pengetahuan tentang siste m perpaja kn 

5. pengetahuan tentang cara  menghitung 

paja k 

1-5 

2 Persepsi Profesi 

Perpaja kan   

terhadap karir 

di konsultan 

perpaja kan 

(X2)
19

 

1. prestise yang tinggi di  masyara kat 

2.  mening kat kan  ke ma mpuan 

interpersonal 

3.  mening kat kan  ke ma mpuan analisis 

4. meningkatkan kemampuan 

penga mbilan  keputusan, dan  mindset 

1-5 

                                                 
16

 Sug iyono, hl m 93. 
17

 Alv in Nurhartono Putra, “Anal is is pengaru h pengetahuan paja k, pepseps i, dan  mot ivas i 

terhadap  m inat  mahas iswa dala m ber kar ir d i b idang perpaja kan:  Mahas iswa Jurusan A kuntans i 

U IN  Malang” (undergraduate, Un ivers itas  Isla m Neger i  Maulana  Mal i k  Ibrah i m, 2022), 

http://etheses.u in- malang.ac. id/38973/. 
18

 Hawani and Rahmayani, “Pengaruh Pengetahuan Mahasiswa Akuntansi Tentang Pajak 

Dan Audit Terhadap Minat Berkarir Dibidang Perpajakan Dan Audit.” 
19

 Ginting, “Pengaruh Persepsi Profesi Bidang Perpajakan, Pengetahuan Pajak, Motivasi 

Sosial, Penghargaan Finansial Terhadap Pilihan Berkarir Di Bidang Perpajakan Pada Tenaga Kerja 

Profesional.” 
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No Variabel Indi kator No 

Ite m 

5.  mening kat kan  ke ma mpuan proble m 

solving. 

3  Motivasi 

terhadap    karir 

di konsultan 

perpaja kan 

(X3)
20

 

1.  Kesesuaian  ko mpetensi 

2. Penge mbangan  ketera mpilan 

perpaja kan 

 3. mening kat kann penghasilan 

4. kenaikan penghasilan dimasa depan  

5.  Me mperluas jaringan sosial.  

1-5 

4  Minat terhadap 

 karir di 

konsultan 

perpaja kan(Y)
21

 

1. Peluang  karir sangat lebar 

2.  mendapat kan gaji yang sangat besar 

3. fasilitas yang diberi kan sangat bai k.  

4. karir masa depan 

5. Prospe k  karir sangat tinggi  

 

1-5 

 

2. Pengujian Validasi 

a. Uji Validitas 

Pene liti  mela ku kan uji validitas instru men pene litian 

( Kuesioner) untu k  me masti kan bahwa pene litian itu valid. Uji 

validitas diguna kan untu k  mengevaluasi a kurasi untu k  menentu kan 

apa kah variabel yang diguna kan dala m pene litian itu valid, variabel 

dianggap valid ji ka  menjalan kan fungsi yang di ma ksud dan 

 me mberi kan hasil yang diingin kan. Pene litian ini pengujian validitas 

a kan dila ku kan dengan bantuan progra m SPSS versi 26. IBM SPSS 

Statistics versi 26 adalah perangkat lunak yang digunakan untuk 

analisis statistik dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial, riset 

pasar, kesehatan, dan lainnya. Perangkat ini menawarkan berbagai fitur 

untuk analisis data, manajemen data, dan dokumentasi data.
22

 Ting kat 

                                                 
20

 Putra, “Analisis pengaruh pengetahuan pajak, pepsepsi, dan motivasi terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan,” 2022. 
21

 Ibid. 
22

 Singgih Santoso, Menguasai SPSS Versi 25 (Elex Media Komputindo, 2019). 
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signifi kansi yang diguna kan yaitu 0,05 yang  meng korelasi kan setiap 

s kor ite m indi kator dengan s kor  konstru k  keseluruhan.
23

  

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat u kur yang  menunju k kan bahwa 

setida knya beberapa asu msi funda mental itu  mung kin benar atau salah. 

Untu k  mengetahui  konsistensi dari setiap  masu kan yang diberi kan dari 

instru men tertentu, dila ku kan uji reliabilitas. Ji ka nilai cronbach alpha 

≥ 0,6  ma ka instru men pene litian dapat di kata kan  me mpunyai 

reliabilitas yang bai k. Na mun, ji ka nilai cronbach alpha < 0,6  ma ka 

 mengecuali kan variabel yang  korelasinya paling  kecil. Untu k 

 mengarasinya harus  mengulangi sa mpai data  mendapat kan cronbach 

alpha  ≥ 0,6 atau sudah reliabel.
24

 

F. Te kni k Analisis Data 

Te kni k analisis data yang diguna kan dala m pene litian ini adalah 

regresi linier berganda yang dipadu kan dengan analisis statisti k. SPSS versi 

26 IBM SPSS Statistics versi 26 adalah  perangkat lunak yang digunakan 

untuk analisis statistik dalam berbagai bidang, termasuk ilmu sosial, riset 

pasar, kesehatan, dan lainnya. Perangkat ini menawarkan berbagai fitur untuk 

analisis data, manajemen data, dan dokumentasi data 

1. Analisis Regresi Berganda 

Untu k  menyelidi ki da mpa k dari dua atau lebih variabel bebas 

terhadap variabel teri kat, diguna kan analisis regresi berganda. analisis 

                                                 
23

 N ilda  M iftahul Janna, “ Konsep Uj i Val id itas Dan Rel iab il itas Dengan  Mengguna kan 

Spss,” Se kola h T ingg i Aga ma  Isla m (STA I) Darul Da kwa h Wal- Irsyad (DD I)  Kota  Ma kassar, 

 Indones ia, 2020. 
24

  Ib id, hl m 6. 



48 

 

   

  

regresi linier berganda  mengahasil kan persa maan regresi yang lebih 

 ko mple ks antara variabel teri kat dan bebas serta ting kat hubungan antara 

dua variabel atau lebih. Pada aturan regresi berganda,  mengasu msi kan 

terdapat sebuah populasi persa maaan regresi yang tida k di ketahui yang 

 menghubung kan variabel teri kat dengan  k variabel bebas. Adapun 

persa maan untu k  menguji hipotesis secara  keseluruhan pada pene litian ini 

adalah sebagai beri kut:
25

 

 MinPaj= a + β1 PP + β2 PPe + β3  Mo +…+βn Xn + ԑ 

 Keterangan: 

 MinPaj =  Minat Paja k 

PP = Pengetahuan Paja k 

Ppe = Persepsi Profesi Perpaja kan 

 Mo =  Motivasi 

β1-β3 =  Nilai  koefisien regresi 

a = Nilai  kontan 

ԑ = Error 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis  melihat apa kah pernyataan atau asu msi yang diaju kan 

tentang para meter populasi, yang  ke mudiaan diuji  kebenaranya 

 mengguna kan data sa mpel.
26

 Uji hipotesis ini  merupa kan analisis apa kah 

suatu data  me mili ki rata-rata yang sa ma dengan data lain, apa kah data 

tersebut  me mili ki perbadaann yang nyata dengan data lainya. Hasil 

pengujian a kan  menentu kan statisti k yang diguna kan dala m pene litian 

untu k apa kah hipotesis yang dia mbil sebelu mnya itu benar atau salah. Uji 

                                                 
25

 Nad ira W idya Febr iant i and Fajar Nurd in, “Factors  Influenc ing Earn ings  Manage ment : 

An E mp ir ical Study on the  Indones ian Stoc k Exchange,” Jurnal R iset A kuntans i Terpadu 15, no. 

1 (Apr il 2022): hl m 66. 
26

 Dr H.  M. Anwar CHR MP Lc ,  M.  M. ,  M. Sc et al., STAT IST I KA  I (Cend i k ia  Mul ia 

 Mand ir i, 2024), hal 07-08. 
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 kelaya kan  model (uji F), uji statisti k t, dan uji  koefisien deter minasi R
2
 

 me mbentu k uji hipotesis ini.  

a. Uji T 

Uji t  merupa kan prosedur pegujian para metri k rata-rata ji ka 

raga m dari populasi tida k di ketahui. Fa ktor independen secara 

signifi kan  me mpengaruhi ting kat variabel independen, seperti yang 

ditunju k kan oleh uji t statisti k.  Klasifi kasi uji t satu sa mpel, uji t dua 

sa mpel bebas asu msi raga m ho mogen, uji t dua sa mpel bebas asu msi 

raga m heterogen dan uji t dua sa mpel berpasanngan. Dasar 

penga mbilan  keputusan  menngguna kann uji t adalah:
27

  

1) Berdasar kan perbandingan t hitung dengan t tebal ji ka t hitung > t 

tebal berarti variabel independen seacara parsial berpengaruh pada 

variabel dependen. Jika t hitung < t tabel  berarti variabel independen 

seacara parsial tidak berpengaruh pada variabel dependen. 

2) Berdasar kan nilai probabilitaas ( p value) ji ka p valu < 0,05 berarti 

variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap varaiabel 

dependen. 

b. Uji F 

Uji statisti k F pada dasarnya  menentu kan apa kah setiap 

variabel independen dala m  model  me mili ki da mpa k terhadap variabel 

dependen secara bersa ma-sa ma. Beberapa percaya bahwa  mela ku kan 

uji F dan uji t pada ting kat signifi kansi yang sa ma a kan  mengubah 

ting kat signifi kansi  keseluruhanya dari uji t. Uji F dila ku kan dengan 

                                                 
27

 Elva Susant i S.S i., M.S i, Dr Nurjanna Ladj in  M,S i SE, and La ila Qadr in i d k k  M. Stat, 

Bu ku Ajar Stat ist i ka Untu k Perguruan T ingg i (Penerb it Adab, 2021), hal 83. 
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 me mbanding kan nilai F hitung dengan F tabel dan  me meri ksa nilai 

signifi kansi F pada output te muan regresi. Dengan sebagai beri kut:
28

  

1) Bila Fhitung> Ftabel atau probabilitas < nilai signifi kan (Sig ≤

0,05),  ma ka  model pene litian dapat diguna kan. 

2) Bila Fhitung < Ftabel atau probabilitas > nilai signifi kan (Sig≥

0,05),   ma ka  model pene litian ini tida k dapat diguna kan 

c.  Koefisien Deter minasi R
2
 

Nilai  Koefisien Deter minasi  merupa kan suatu u kuran yang 

 menunju kan besar su mbangan dari variabel penjelas terhadap variabel 

respon. Dengan  kata lain,  koefisien deter minasi  menunju kan raga m 

(variasi) nai k turunya Y yang diterang kan oleh pengaruh linier X 

(berapa bagian  keraga man dala m variabel Y yang dapat dijelas kan 

oleh beraga mnya nilai-nilai variabel X). Bila nilai  koefisien 

deter minasi sa ma dengan satu, berarti garis regresi yanng terbentu k 

coco k secara se mpurna dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. 

Dala m hal nilai  koefisien deter minasi sa ma dengan satu berarti raga m 

nai k turunya Y seluruhnya disebab kann oleh X.
29

 Dengan de mi kian, 

bila nilai X di ketahui, nilai Y dapat dira mal kan secara se mpurna.Sifat 

 koefisien deter minasi sebagai beri kut: 

1) Nilai 𝑅2 selalu positif, sebab  merupa kan rasio dari ju mlah  kuadrat 

(yang nilainya juga selalu positif) dala m analisis regresi berganda, 

 koefisienn deter minsi  mengu kur proposi atau presentase 

                                                 
28

 Pandr iad i Pandr iad i et al., Stat ist i ka Dasar (Penerb it W id ina, 2023), hal 132-133. 
29

 Derg ibson S iag ian,  Metode stat ist i ka untu k b isn is dan e kono m i (Gra med ia Pusta ka 

Uta ma, 2000), hal 259. 
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su mbangann variabel penjelas yang  masu k  ke dala m  model 

terhadap variasi nai k turunya variabel Y secara bersa ma. 

2) Nilai 0 ≤ R2 ≤ 1 

R
2 = 

0 berarti tida k ada hubungan antara X dan Y, atau  model 

regresi yang terbentu k tida k tepat untu k  mera mal ka Y 

R
2 = 

1, berarti garis regresi yang terbenntu k dapat  mera mal kan Y 

secara se mpurna.
30

  

                                                 
30

  Ib id  hal 260. 



 

 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat FEBI IAIN Metro 

Gambaran umum penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Metro yang beralamat Jl. Ki Hajar Dewantara, 

Banjar Rejo, Batanghari, Kabupaten Lampung Timur, Lampung 34381. 

Pada tahun 2016 adalah tahun peralihan STAIN menjadi IAIN. 

Perubahan status tersebut tertuang dalam Peraturan Presiden No. 71 

tanggal 1 Agustus 2016, menurut perpres tersebut, berdirinya IAIN 

Metro merupakan perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro.  

Perubahan status menjadi IAIN juga akan mendorong 

pembentukan fakultas-fakultas baru yang akan lahir sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan, serta pembangunan sarana dan 

prasarana yang lebih memadai guna mewujudkan IAIN Metro menjadi 

lebih baik. Di tahun 2017 berdirilah FEBI (Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam) yang saat ini memiliki empat program studi yaitu 

Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Akutansi Syariah, dan 

Manajemen Haji dan Umroh. 
1
 

                                                 
1
 febi.metrouniv.ac.id januari 2025 
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Salah satu program studi yang berkembang di FEBI adalah 

Program Studi S1 Akuntansi Syariah, yang merupakan program studi 

terbaru di IAIN Metro dan resmi didirikan pada 11 April 2017. Program 

studi ini menjadi satu-satunya di Kota Metro yang secara khusus 

berfokus pada bidang akuntansi berbasis syariah. Lulusan Program 

Studi Akuntansi Syariah dipersiapkan untuk menjadi praktisi akuntansi, 

analis, peneliti pemula, dan wirausahawan di lembaga keuangan 

syariah.  

b. Visi dan Misi FEBI IAIN Metro 

Adapun Visi dan Misi FEBI IAIN Metro sebagai berikut
2
: 

Visi  

Menjadi Pusat Studi Ekonomi dan Bisnis Islam yang Unggul di 

tingkat Internasional dalam sinergi socio-eco-technopreneurship 

berlandaskan nilai-nilai ke-Islam-an dan ke-Indonesia-an pada tahun 

2039. 

Misi  

1) Menghasilkan sarjana Ekonomi dan Bisnis Islam yang mampu 

berdaya saing di tingkat nasional dalam sinergi socio-ecotechno-

preneurship berlandaskan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan. 

2) Menghasilkan penelitian dalam bidang keilmuan Ekonomi dan 

Bisnis Islam di tingkat nasional dalam sinergi socio-ecotechno-

preneurship dalam produk jurnal scopus, jurnal terakreditasi 

                                                 
2
 Febi.metrouniv.ac.id Januari 2025 
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nasional, Hak Kekayaan Intelektual, Buku, dan Buku Ajar 

Penelitian. 

3) Menghasilkan pengabdian masyarakat di tingkat nasional dalam 

sinergi socio- ecotechnopreneurship dalam produk lembaga 

keuangan syariah, Manajemen Haji dan Umroh, Akuntanasi 

Syariah, yang mencakup persoalan UMKM, media digital, sub 

sektor ekonomi kreatif, dan community development. 

c. Visi dan Misi Prodi Akuntansi Syariah IAIN Metro 

Adapun Visi dan Misi Prodi Akuntansi Syariah IAIN Metro 

sebagai berikut
3
: 

Visi  

Menjadi Prodi Akuntansi Syariah yang unggul dan Bereputasi 

Internasional dalam sinergi socio-eco-techno-preneurship berlandaskan 

nila-nilai ke-Islaman dan ke-Indonesiaan pada tahun 2034. 

Misi  

1) MenyelenggarakanPendidikan di bidang Akuntansi Syariah yang 

inovatif, humanis dan mandiri. 

2) Menyelenggarakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dibidang 

Akuntansi Syariah dalamSinergiSocio-Eco- Techno-Preneurship 

3) Mengembangkan kajian Akuntansi Syariah yang menjadi pusat 

rujukan di Asia 

                                                 
3
 Febi.metrouniv.ac.id Januari 2025 
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4) Mengelola Prodi dalam suasana akademik yang beretika dan 

bermartabat menuju sistem tata kelola manajemen keprodian yang 

unggul 

5) Mengembangkan sistem tata kelola dan melaksanakan kebijakan 

menuju salah satu prodi yang bereputasi Internasional. 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Deskripsi Karakteristik Responden 

1) Karakteristik Responden Berdasarkan Tahun Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran 

mengenai tahun akademik dari responden yang dapat dilihat pada 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Tahun Akademik 

Tahun 

Akademik 

Jumlah  

Responden  
Presentase (%) 

2021 43 57% 

2022 32 43% 

Jumlah  75 100% 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2025 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui mengenai 

informasi bahwa jumlah responden dalam penelitian ini adalah 75 

orang. Dimana responden dari mahasiswa Akuntansi Syariah 

tahun akademik 2021 berjumlah 43 orang atau 57% dan tahun 

akademik 2022 berjumlah 32 orang atau 43%. 

2) Karakteristik Responden Berdasarkan Program Studi 

Responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, 

untuk karakteristik berdasarkan program studi diperoleh hasil 

sebegai berikut: 



56 

 

   

  

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Program Studi 

Program Studi jumlah Presentase (%) 

Akuntansi syariah 75 100% 

Jumlah  75 100% 

 

 Tabel 4.2 terlihat bahwa sampel penelitian 

semuanya berasal dari prodi Akuntansi Syariah  berjumlah 75 

mahasiswa. 

3) Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran tentang 

jenis kelamin dari responden yang dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Resoponden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Presentase (%) 

Laki – Laki 11 15% 

Perempuan 64 85% 

Jumlah 75 100% 

 

Dari tabel 4.3 diatas didapatkan dari jumlah responden 

dari penelitian ini yaitu sebanyak 75 responden, respoden yang 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang (15%) sedangkan 

responden dengan jenis kelamin perempuan 64 orang (85%). 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa lebih banyak responden 

berjenis kelamin perempuan di bandingkan berjenis kelamin laki-

laki. 
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b. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa cermat 

suatu uji alat ukur yang telah disusun benar-benar untuk mengukur 

sah atau tidaknya suatu kuesioner.
4
 Instrumen dikatakan valid 

apabila nilai r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5% (0,05), jika 

signifikansi < 0,05 maka dikatakan valid. Pada uji pertanyaan 

terhadap 13 responden. Sehingga dapat ditentukan nilai taraf 

kebebasan (degree of freedom), maka rumus yang digunakan (df) = 

N-2.  Sedangakan N adalah jumlah keseluruhan sampel, jadi 13 -2 

= 11 dan didapati nilai r tabel 0.602. 

Adapun penentuan keputusan dalam uji validitas adalah 

sebagai berikut:
5
 

1) Jika r hitung > r tabel maka instrumen tersebut valid. 

2) Jika r hitung < r tabel maka instrumen tersebut tidak valid. 

Hasil data uji validitas menggunakan program aplikasi SPSS 

26 merupakan hasil uji validitas untuk variabel X1,X2,X3 dan Y 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas  

Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Pearson 

Correlation 

(R Hitung) 

R 

Tabel 

(13-2 

=11) 

Keterangan 

Pengetahuan 

perpajakan 

X1P1 0.860 0.602 Valid 

X1P2 0.851 0.602 Valid 

                                                 
4
 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan Spss (Uji Validitas, Uji Reliabilitas, 

Regresi Linier Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (GUEPEDIA, n.d.), hal 7. 
5
 Darma, hal 8. 
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(X1) X1P3 0.859 0.602 Valid 

X1P4 0.945 0.602 Valid 

X1P5 0.582 0.602 Tidak Valid 

Persepsi 

profesi 

perpajakan 

(X2) 

X2P1 0.951 0.602 Valid 

X2P2 0.871 0.602 Valid 

X2P3 0.694 0.602 Tidak Valid 

X2P4 0.865 0.602 Valid 

X2P5 0.935 0.602 Valid 

Motivasi 

(X3) 

 

X3P1 0.789 0.602 Valid 

X3P2 0.863 0.602 Valid 

X3P3 0.436 0.602 Tidak Valid 

X3P4 0.868 0.602 Valid 

X3P5 0.921 0.602 Valid  

Minat (Y) 

YP1 0.524 0.602 Tidak Valid 

YP2 0.761 0.602 Valid 

YP3 0.796 0.602 Valid 

YP4 0. 812 0.602 Valid 

YP5 0.746 0.602 Valid 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 26, 2025 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 mengenai pengujian validitas terhadap 

13 responden dengan 20 item pertanyaan yang dilakukan 

menggunakan program SPSS versi 26, diperoleh hasil uji validitas 

dengan membandingkan nilai r hitung pada variabel X dan Y dengan 

nilai r tabel (0.602). Dari hasil analisis tersebut, diketahui bahwa 

terdapat 4 item pertanyaan yang dinyatakan tidak valid, yaitu item 

pertanyaan nomor 5, 8, 13, dan 16. Hal ini disebabkan karena 

meskipun nilai r hitung dari item tersebut lebih besar dari r tabel, nilai 

signifikansi (sig.) yang dihasilkan lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, item-item tersebut tidak dapat dianggap valid karena 

tidak memenuhi kriteria signifikansi yang telah ditetapkan. 
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2) Uji Rehabilitas 

Uji reliabilitas adalah metode untuk mengukur konsistensi 

suatu kuesioner sebagai indikator dari variabel tertentu. Kuesioner 

dianggap reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap 

pernyataan di dalamnya tetap konsisten atau stabil saat diukur pada 

waktu ke waktu.
6
 Adapun kriteria pengujian sebagai berikut:  

1) Jika nilai Cronbach's alpha > tingkat signifikan, maka 

instrumen dikatakan reliabel.  

2) Jika nilai Cronbach's alpha < tingkat signifikan, maka 

instrumen dikatakan tidak reliabel. 

Nilai Cronbach's alpha ≥ 0,6 menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki reliabilitas yang baik. Sebaliknya, nilai Cronbach's alpha  

< 0,6 menunjukkan bahwa instrumen tidak reliabel dan 

memerlukan perbaikan. Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas 

mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini 

mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara 

konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat.  

Dalam penelitian, rentang kategori tingkat reliabilitas yang sering 

digunakan adalah 0,60. Namun, jika semua nilai r tabel untuk 

menentukan keputusan berada di bawah 0,60, maka dapat 

digunakan nilai r tabel untuk menilai uji reliabilitas. Dengan syarat, 

apabila nilai alpha  >  dari r tabel (0.602), item tersebut dianggap 

                                                 
6
 Darma, hal 17. 
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reliable. Sebaliknya, jika nilai alpha <  dari r tabel (0.602), maka 

item tersebut dianggap tidak reliable.  

Adapun hasil uji reliabilitas menggunakan perhitungan SPSS 

pada tabel berikut.  

Tabel 4.5 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Penelitian 

Cronbach 

Alpha’s 
N Of Item Keterangan 

Pengetahuan 

pajak 

0.913 4 Reliabel 

Persepsi 

profesi 

perpajakan 

0.941 4 Reliabel 

Motivasi  0.905 4 Reliabel 

Minat  0. 811 4 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 26, 2025 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.5 diperoleh hasil 

uji reliabilitas pada Pengetahuan perpajakan diperoleh nilai 0.913, 

pada variabel persepsi profesi perpajakan diperoleh nilai 0.941, 

pada variabel motivasi diperoleh nilai 0.905 dan variabel minat 

diperoleh nilai 0. 811 yang masing-masing Cronboach’s Alpha 

penelitian lebih besar dari 0,06, Nilai ini juga berada di atas 0,8, 

yang mengindikasikan konsistensi internal yang kuat. Dengan 

demikian, variabel Pengetahuan Pajak, persepsi profesi perpajakan, 

motivasi dan minat dinyatakan reliable (konstan). 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Metode ini digunakan untuk melihat hubungan atau pengaruh 

dari dua atau tiga (atau lebih)  mengahasil kan persa maan regresi yang 

lebih  ko mple ks antara variabel teri kat dan bebas serta ting kat 
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hubungan antara dua variabel atau lebih. Pada aturan regresi berganda, 

 mengasu msi kan terdapat sebuah populasi persa maaan regresi yang 

tida k di ketahui yang  menghubung kan variabel teri kat dengan variabel 

bebas. Berikut hasil dari data yang telah diolah: 

Tabel 4.6 

Hasil Regresi Linier Berganda 
Coefficients

a
 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.814 .967  1.877 .065 

Pengetahuan Pajak   .216 .073 .254 2.948 .004 

Persepsi Profesi   .307                              .058 .400 5.304 <,001 

Motivasi    .265                                    .061 .363 4.372 <,001 

a. Dependent Variable: Minat Berkarir 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas untuk menunjukkan hasil analisis 

regresi berganda diperoleh koefisien untuk variabel bebas pengetahuan 

perpajakan (X1) sebesar 0,216, persepsi profesi perpajakan (X2) 

sebesar 0,307 dan motivasi (X3) sebesar + 0,265 serta nilai konstanta 

sebesar 1.814 sehingga model persamaan regresi diperoleh sebagai 

berikut : 

Y = ɑ + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Minat Pajak = 1.814 + 0,216 X1 + 0,307 X2 + 0,265 X3 + e 

 

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 

di ijabarkan sebagai berikut: 

1)  Diketahui nilai costant yag diperoleh sebesar 1.814  menyatakan 

bahwa jika dalam keadaan konstan atau tetap variabel pengetahuan 

perpajakan (X1), persepsi profesi perpajakan (X2), dan motivasi 

(X3),  adalah nol. Maka variabel (Y) bernilai sebesar 1.814 yang 
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artinya, tanpa adanya pengetahuan perpajakan, persepsi profesi 

perpajakan, dan motivasi maka minat mahasiswa dalam berkarir di 

konsultan perpajakan akan tetap.  

2)   Diketahui nilai koefisien regresi pada variabel pengetahuan pajak 

(X1) memiliki nilai positif sebesar 0,216 artinya pengetahuan 

perpajakan meningkatkan minat mahasiswa dalam berkarir di 

bidang konsultan perpajakan memiliki arah hubungan yang positif. 

Hal ini menunjukkan jika pengetahuan perpajakan mengalami 

peningkatan 1% maka nilai meningkatkan minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang konsultan perpajakan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,216 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

konstan. 

3) Diketahui koefisien regresi persepsi profesi perpajakan (X2) 

memiliki nilai positif sebesar 0,307 yang artinya persepsi profesi 

perpajakan meningkatkan minat mahasiswa dalam berkarir di 

bidang konsultan perpajakan memiliki arah hubungan yang positif. 

Hal ini menunjukkan jika persepsi profesi perpajakan mengalami 

peningkatan 1% maka nilai meningkatkan minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang konsultan perpajakan akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,307 dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap 

konstan. 

4) Diketahui koefisien regresi motivasi (X3) memiliki nilai positif 

sebesar 0,265 yang artinya persepsi profesi perpajakan 

meningkatkan minat mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan 
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perpajakan memiliki arah hubungan yang positif. Hal ini 

menunjukkan jika motivasi mengalami peningkatan 1% maka nilai 

meningkatkan minat mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan 

perpajakan akan mengalami kenaikan sebesar 0,265 dengan asumsi 

variabel independen lainnya dianggap konstan. 

b.  Uji t  (Parsial) 

Uji t  merupa kan prosedur pegujian para metri k rata-rata ji ka 

raga m dari populasi tida k di ketahui. Fa ktor independen secara 

signifi kan  me mpengaruhi ting kat variabel independen, seperti yang 

ditunju k kan oleh uji t statisti k.  Klasifi kasi uji t satu sa mpel, uji t dua 

sa mpel bebas asu msi raga m ho mogen, uji t dua sa mpel bebas asu msi 

raga m heterogen dan uji t dua sa mpel berpasangan. Dasar 

penga mbilan  keputusan  menngguna kann uji t adalah:
7
  

1) Berdasar kan perbandingan t hitung dengan t tebal ji ka t hitung > t 

tebal berarti variabel independen seacara parsial berpengaruh pada 

variabel dependen. Jika t hitung < t tabel  berarti variabel independen 

seacara parsial tidak berpengaruh pada variabel dependen. 

2) Berdasar kan nilai probabilitaas ( p value) ji ka p valu < 0,05 berarti 

variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap varaiabel 

dependen. 

Rumus = T tabel = ( α/2; n-k-1) 

= 0.05:2; 75-3-1 

= 0.025; 71 

                                                 
7
 Elva Susant i S.S i., M.S i, Dr Nurjanna Ladj in  M,S i SE, and La ila Qadr in i d k k  M. Stat, 

Bu ku Ajar Stat ist i ka Untu k Perguruan T ingg i (Penerb it Adab, 2021), hal 83. 
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T tabel 71 = 0.025 ; 1.996 

Berikut merupakan hasil uji t atau parsial dalam penelitian ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T 
Coefficients

a
 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.814 .967  1.877 .065 

Pengetahuan Pajak   .216 .073 .254 2.948 .004 

Persepsi Profesi   .307                              .058 .400 5.304 <,001 

Motivasi    .265                                    .061 .363 4.372 <,001 

a. Dependent Variable: Minat Berkarir 

Sumber: Data Primer diolah SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka dapat diketahui pengaruh 

masing-masing variabel sebagai berikut : 

1) Pengaruh pengetahun perpajakan (X1) terhadap minat mahasiswa 

dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan (Y) 

Berdasarkan hasil thitung variabel pengetahuan perpajakan 

(X1) sebesar 2.948 sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,004. Hal 

ini menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel sebesar 2.948 > 1,996, dan 

nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya variabel pengetahuan perpajakan  (X1) 

berpengaruh terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang 

konsultan perpajakan (Y). 

2) Pengaruh persepsi profesi perpajakan (X2) terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan (Y)  

Berdasarkan hasil thitung variabel persepsi profesi 

perpajakan (X2) sebesar 5.304 sedangkan nilai signifikansi sebesar 

<0,001. Hal ini menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel sebesar 5.304 
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> 1,996, dan nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan H0 

ditolak dan H1 diterima, artinya variabel persepsi profesi 

perpajakan (X2) berpengaruh terhadap terhadap minat mahasiswa 

dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan (Y). 

3) Pengaruh motivasi (X3) terhadap minat mahasiswa dalam berkarir 

di bidang konsultan perpajakan (Y) 

Berasarkan hasil thitung variabel promosi (X3) sebesar 

4.372 sedangkan nilai signifikansi sebesar <0,001. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel sebesar 4.372 > 1,996, dan 

nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya variabel motivasi (X3) berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan 

(Y). 

c. Uji F (Simultan)  

Uji F merupakan uji yang menunjukan apakah semua variable 

bebas (independen) yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara silmutan terhadap variabel terkait (dependen). Untuk 

mengetahui hal tersebut dapat dilihat dalam tabel ANOVA yang telah 

diolah menggunakan SPSS. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa varabel independen secara simultan memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.8 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Modal Sum of 

Squares 

df Mean Square f Sig. 

1 Regression    150.147 3 50.049 63.259 <,001
b
 

Residual 56.173 71 .791   

Total 206.320 74    

a. Dependent Variable: Minat Berkarir 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Persepsi Profesi, Pengetahuan Pajak 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas jika nilai Fhitung ˃ Ftabel maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y, rumus 

mencari Ftabel = (k; n-k-1) = (3;75-3-1) = (3;71) = 2.70. Pada tabel 

diatas menunjukan bahwa Fhitung = 63.259 sehingga Fhitung 63.259 ˃ 

Ftabel 2.70 dengan nilai signifikan <0,001 yang lebih kecil dari 0,05 

maka hipotesis H4 diterima sehingga dapat diartikan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan 

pajak, persepsi profesi perpajakann dan motivasi  terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan. 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Nilai  Koefisien Deter minasi  merupa kan suatu u kuran yang 

 menunju kan besar su mbangan dari variabel penjelas terhadap variabel 

respon. Dengan  kata lain,  koefisien deter minasi  menunju kan raga m 

(variasi) nai k turunya Y yang diterang kan oleh pengaruh linier X 

(berapa bagian  keraga man dala m variabel Y yang dapat dijelas kan oleh 

beraga mnya nilai-nilai variabel X). Bila nilai  koefisien deter minasi 

sa ma dengan satu, berarti garis regresi yanng terbentu k coco k secara 

se mpurna dengan nilai-nilai observasi yang diperoleh. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .853
a
 .728 .716 .88948 

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Persepsi Profesi, Pengetahuan 

Pajak 

b. Dependent Variable: Minat Berkarir 

Sumber: Data diolah SPSS 26, 2025 

Berdasarkan hasil perhitungan output pada tabel 4.9 diatas dapat 

diketahui bahwa nilai R squere berpengaruh pada variabel pengetahuan 

pajak, persepsi profesi perpajakan dan motivasi terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan sebesar 

0,728. atau 72.8% artinya 72.8% variabel minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang konsultan perpajakan dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam penelitian Sedangkan sisanya 27,2%. dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk dalam modal 

regresi ini. 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh Pengetahuan perpajakan Terhadap minat mahasiswa 

dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan  

Hasil analisis data pada variabel pegetahuan perpajakan (X1) dalam 

uji t secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis atau H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan variabel pengetahuan pajak berpengaruh 

terhadap mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan 

mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro.  

Pengetahuan  perpajakan yang  dimiliki  oleh  mahasiswa mengenai  

sistem  perpajakan  dan  tata cara  menghitung  pajak,  mahasiswa  akan  
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memiliki  suatu  gambaran  mengenai  hal-hal  yang  akan dikerjakan 

sehingga mendorong mahasiswa untuk memilih berkarier sebagai 

konsultan pajak, ketika mahasiswa  memiliki  pengetahuan  di  bidang  

perpajakan  maka  mahasiswa  tersebut  akan  memiliki gambaran tentang 

hal yang harus dikerjakan ketika memilih karier tersebut sehingga 

memungkinkan mahasiswa memilih karier di bidang tersebut sejalan 

dengan teori perilaku terencana dengan menjelaskan bahwa dorongan 

dalam diri sesorang akan minat menjadi konsultan pajak semakin 

meningkat seiring dengan pengetahuan perpajakan yang dimiliki 

seseorang. Oleh karena itu pengetahuan  perpajakan  dapat  dituangkan  

dalam  kinerja  sehingga menghasilkan keyakinan dalam diri sesorang 

dalam memilih karir sebagai konsultan pajak.
8
 

Dalam penelitian ini pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap 

minat mahasiswa dalam berkarir di konsultan perpajakan dikarenakan 

bekerja di bidang perpajakan membutuhkan pemahaman dan penguasaan 

mengenai materi tentang pajak. Mahasiswa yang memperoleh informasi 

tentang dunia kerja dari orang yang berpengalaman di bidang perpajakan 

juga menjadi faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir 

di konsultan perpajakan. apabila seseorang memiliki kemauan untuk 

belajar melalui pendidikan formal maupun non formal mengenai tata cara 

dan ketentuan perpajakan maka seseorang tersebut akan meningkatkan 

pengetahuannya mengenai perpajakan. Melalui tingkatan pendidikan yang 

dilalui oleh mahasiswa maka ilmu yang didapat akan semakin meningkat 

                                                 
8
 Yuliana Agas, “Persepsi, Motivasi dan Pengetahuan perpajakan Terhadap Minat 

Mahasiswa Akuntansi Sebagai Konsultan Pajak,” Jurnal Literasi Akuntansi 3, no. 1 (March 29, 

2023): 1–9, https://doi.org/10.55587/jla.v3i1.87. 
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pula. Pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan mengenai sistem 

perpajakan, cara cara menghitung pajak. Dengan demikian, mendorong 

mahasiswa memiliki suatu gambaran mengenai hal-hal yang akan ia 

kerjakan, apabila bekerja dibidang perpajakan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahayani yaitu variabel pengetahuan pajak berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang 

perpajakan
9
, penelitian agas juga menunjukkan bahwa pengetahuan pajak 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang konsultan perpajakan
10

, dan juga diperkuat dalam 

penelitian Naradiasari bahwa pengetahuann pajak berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan 

perpajakan.
11

 Penelitian ini membuktikan bahwa semakin baik 

pemahaman mahasiswa tentang pengetahuan pajak, maka akan 

memberikan dampak positif serta berkontribusi pada meningkatnya minat 

mereka untuk berkarir di bidang perpajakan. 

2. Pengaruh persepsi profesi perpajakan Terhadap minat mahasiswa 

dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan  

Hasil analisis data pada variabel persepsi profesi perpajakan (X2) 

dalam uji t secara parsial menunjukkan bahwa hipotesis atau H2 diterima, 

                                                 
9
 Ni Made Dwi Mahayani, SE Ak Ni Luh Gede Erni Sulindawati, and Se Ak Nyoman 

Trisna Herawati, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat, Dan Pengetahuan Mahasiswa Akuntansi 

Program S1 Tentang Pajak Terhadap Pilihan Berkarir Dibidang Perpajakan  
10

 Agas, “Persepsi, Motivasi dan Pengetahuan perpajakan Terhadap Minat Mahasiswa 

Akuntansi Sebagai Konsultan Pajak.” 
11

 Nella Sersa Naradiasari and Djoko Wahyudi, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat, Dan 

Pengetahuan Perpajakan Terhadap Keputusan Pemilihan Berkarir Dibidang Perpajakan,” Owner : 

Riset Dan Jurnal Akuntansi 6, no. 1 (January 1, 2022): 99–110, 

https://doi.org/10.33395/owner.v6i1.622. 
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sehingga dapat disimpulkan variabel persepsi profesi perpajakan 

berpengaruh terhadap mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan 

perpajakan mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro. 

Mahasiswa dengan persepsi positif terhadap karir perpajakan 

cenderung lebih berminat untuk berkarir di bidang tersebut. Profesi 

perpajakan menawarkan peluang luas untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengalaman profesional. Selain itu, bidang ini 

meningkatkan kemampuan analitis melalui penyelesaian tantangan yang 

kompleks setiap hari. Faktor-faktor ini berkontribusi langsung terhadap 

keputusan mahasiswa dalam memilih jalur karir perpajakan. Pemahaman 

sistem perpajakan dan kebijakan fiskal menjadi faktor penting yang 

memengaruhi persepsi serta kepatuhan wajib pajak. Pendidikan dan 

sosialisasi regulasi perpajakan yang transparan dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat. Kemudahan administrasi pajak juga berperan 

dalam menumbuhkan pemahaman akan pentingnya pajak bagi 

pembangunan negara. Oleh karena itu, diperlukan upaya optimal untuk 

mengedukasi mahasiswa tentang profesi perpajakan. Dengan pemahaman 

yang baik, mahasiswa dapat berkontribusi dalam menciptakan sistem 

perpajakan yang lebih baik di masa depan.
12

 

Dalam penelitian ini persepsi profesi perpajakan berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di konsultan perpajakan 

mahasiswa yang memiliki pandangan positif terhadap profesi perpajakan 

                                                 
12

 Endah Puspitaningrum and Amanita Novi Yushita, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Dan 

Pengakuan Profesional Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan Pada Mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Universitas Negeri Yogyakarta,” Jurnal Profita: Kajian Ilmu Akuntansi 7, no. 7 

(2019), https://journal.student.uny.ac.id/profita/article/view/16469. 
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cenderung lebih tertarik untuk mendalami dan menekuni bidang ini. 

Persepsi ini terbentuk melalui berbagai faktor, seperti pengalaman 

akademik, interaksi dengan dosen atau praktisi perpajakan, serta 

pemahaman mengenai peran dan tanggung jawab seorang profesional 

pajak. Mahasiswa yang memahami bahwa profesi perpajakan tidak hanya 

berkaitan dengan perhitungan dan pelaporan pajak, tetapi juga memiliki 

peran strategis dalam kepatuhan pajak dan perencanaan keuangan, akan 

lebih menghargai pentingnya bidang ini dalam dunia bisnis dan 

pemerintahan. Selain itu, adanya peluang karir yang luas, seperti menjadi 

konsultan pajak, pegawai Direktorat Jenderal Pajak (DJP), atau spesialis 

perpajakan di perusahaan, turut membentuk persepsi mahasiswa mengenai 

prospek profesi ini. Dengan demikian, pemahaman dan pengalaman yang 

diperoleh selama masa studi akan memengaruhi bagaimana mahasiswa 

memandang profesi perpajakan apakah sebagai bidang yang menantang 

dan menjanjikan, atau sebaliknya 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suryadi 

variabel persepsi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan
13

, penelitian Naradiasari 

dan Wahyudi juga menunjukkan bahwa persepsi berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang 

perpajakan
14

, dan juga diperkuat dalam penelitian Rifaldo Ghufron dan 

                                                 
13

 Nanda Suryadi, Arie Yusnelly, and Chika Chika, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Jurusan Akuntansi Terhadap Pemilihan Berkarir Dibidang Perpajakan Dengan 

Religiusitas Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Universitas Negeri Di Pekanbaru),” 

JURNAL PUNDI 5, no. 2 (July 31, 2021), https://doi.org/10.31575/jp.v5i2.364. 
14

 Naradiasari and Wahyudi, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat, Dan Pengetahuan 

Perpajakan Terhadap Keputusan Pemilihan Berkarir Dibidang Perpajakan,” January 1, 2022. 
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Herawansyah bahwa persepsi profesi perpajakan berpengaruh positif dan 

signifikan Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang 

perpajakan.
15

 Penelitian ini membuktikan bahwa persepsi mahasiswa 

terhadap profesi perpajakan berpengaruh terhadap minat mereka untuk 

berkarir di bidang tersebut. Semakin positif pandangan mahasiswa 

mengenai profesi perpajakan baik dari segi peran, tanggung jawab, 

maupun prospek karir maka semakin besar kemungkinan mereka tertarik 

untuk berkarir di bidang perpajakan atau konsultan pajak. 

3. Pengaruh motivasi Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di 

bidang konsultan perpajakan  

Hasil analisis data pada variabel motivasi (X3) dalam uji t secara 

parsial menunjukkan bahwa hipotesis atau H3 diterima, sehingga dapat 

disimpulkan variabel motivasi berpengaruh terhadap mahasiswa dalam 

berkarir di bidang konsultan perpajakan mahasiswa Akuntansi Syariah 

IAIN Metro.  

Motivasi adalah proses di mana seseorang menerima rangsangan dari 

lingkungan sekitarnya dalam situasi tertentu, yang kemudian menimbulkan 

dorongan untuk berusaha dalam menjalankan suatu aktivitas demi 

mencapai tujuan yang diinginkan. Faktor eksternal, seperti pengalaman 

yang diperoleh dan informasi dari individu yang telah berkarir di bidang 

perpajakan, memiliki peran penting dalam membentuk motivasi serta 

minat mahasiswa terhadap karir di bidang tersebut. Ketika seseorang telah 

                                                 
15

 Rifaldo Ghufron and Herawansyah, “Pengaruh Persepsi Profesi Perpajakan, Pengetahuan 

Pajak, Dan Penghargaan Finansial Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan,” Jurnal 

Informatika Ekonomi Bisnis, December 31, 2023, 1462–66, 

https://doi.org/10.37034/infeb.v5i4.763. 
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menetapkan pilihannya, hal itu akan mendorongnya untuk berusaha lebih 

keras dalam mewujudkan keinginannya. Begitu pula dengan mahasiswa 

yang memiliki motivasi kuat untuk berkarir di bidang perpajakan. 

Motivasi yang tinggi akan membuatnya berupaya semaksimal mungkin, 

baik dengan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, maupun mencari 

pengalaman yang relevan, demi mencapai tujuan karir yang telah 

ditetapkan.
16

 

Dalam penelitian ini motivasi berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa dalam berkarir di konsultan perpajakan motivasi berperan 

penting dalam mendorong seseorang untuk bertindak dan berperilaku 

dalam upaya mewujudkan keinginannya. Dalam konteks dunia kerja, 

terutama di bidang perpajakan, motivasi memiliki peran penting dalam 

membentuk minat dan kesiapan seseorang untuk berkarir sebagai 

konsultan pajak. Dorongan ini dapat berasal dari faktor internal, seperti 

keinginan untuk berkembang dan mencapai kesuksesan, maupun faktor 

eksternal, seperti lingkungan, pengalaman, serta informasi dari orang-

orang yang telah berkarir di bidang perpajakan. Selain itu, seseorang yang 

memiliki motivasi tinggi akan lebih terdorong untuk mengatasi berbagai 

tantangan dan rintangan dalam perjalanan karirnya. Ketika seseorang 

memiliki gambaran yang jelas mengenai pekerjaan di bidang perpajakan, 

ia akan lebih siap dalam menghadapi tugas dan tanggung jawab yang ada. 

Dengan demikian, motivasi yang kuat akan menjadi pendorong utama bagi 

                                                 
16

 Johanes V. A. A. Koa and Karmila Dwi Lestari Mutia, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, 

Minat, Dan Pengetahuan Tentang Pajak Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Nusa 

Cendana Terhadap Pilihan Berkarir Di Bidang Perpajakan,” JURNAL AKUNTANSI : 

TRANSPARANSI DAN AKUNTABILITAS 9, no. 2 (November 26, 2021): 131–43, 

https://doi.org/10.35508/jak.v9i2.4856. 
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seseorang untuk terus berusaha, meningkatkan keterampilan, serta 

mencapai kesuksesan dalam karirnya sebagai konsultan pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Dayshandi variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap 

minat mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan
17

, penelitian Silvia 

Qotru Nada, Maslichah dan Junaidi juga menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan Terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang perpajakan
18

, dan juga diperkuat dalam penelitian Koa 

dan Mutia bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan Terhadap 

minat mahasiswa dalam berkarir di bidang perpajakan.
19

 Penelitian ini 

membuktikan bahwa motivasi mahasiswa berperan penting dalam 

menentukan minat mereka untuk berkarir di bidang perpajakan. Semakin 

tinggi motivasi yang dimiliki, baik yang berasal dari internal maupun dari 

eksternal motivasi yang kuat mendorong mahasiswa untuk lebih giat 

belajar, memahami peran dan tanggung jawab dalam profesi ini, serta 

berupaya mencapai kompetensi yang dibutuhkan agar sukses di dunia 

kerja.  

                                                 
17

 Dody Dayshandi, Siti Ragil Handayani, and Fransisca Yaningwati, “Pengaruh Persepsi 

Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Perpajakan Untuk Berkarir Di Bidang 

Perpajakan (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya),” Jurnal 

Perpajakan (JEJAK) 1, no. 1 (n.d.): 1–11. 
18

 Silvia Qotru Nada, Maslichah Maslichah, and Junaidi Junaidi, “Pengaruh Gender, 

Persepsi, Motivasi Dan Pengetahuan Perpajakan Terhadap Minat Berkarir Di Bidang Perpajakan 

(Studi Empiris Mahasiswa Prodi Akuntansi Universitas Islam Malang Dan Universitas 

Muhammadiyah Malang),” e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi 12, no. 02 (April 15, 2023): 327–36. 
19

 Koa and Mutia, “Pengaruh Persepsi, Motivasi, Minat, Dan Pengetahuan Tentang Pajak 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Nusa Cendana Terhadap Pilihan Berkarir Di 

Bidang Perpajakan.” 
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4. Pengaruh Pengetahuan perpajakan, Persepsi Profesi Perpajakan, dan 

Motivasi secara simultan Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir 

di bidang konsultan perpajakan  

Berdasarkan hasil uji F simultan diketahui bahwa nilai signifikansi 

untuk mengetahui pengaruh variabel X1, X2 dan X3 secara bersama-sama 

terhadap variabel Y adalah sebesar <0,001 yang lebih kecil dari 0,05 dan 

dengan nilai Fhitung sebesar 63.259 > Ftabel 2.70 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel X1, X2 dan X3 secara simultan berpengaruh terhadap 

variabel Y.  

Hal ini dikarenakan semakin pengaruh pengetahuan perpajakan, 

persepsi terhadap profesi perpajakan, dan motivasi secara bersamaan dapat 

memengaruhi minat mahasiswa untuk berkarir di bidang konsultan 

perpajakan. Semakin tinggi pemahaman mahasiswa mengenai pajak, 

semakin baik pula persepsi mereka terhadap profesi perpajakan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan motivasi mereka untuk mengejar karir di 

bidang tersebut. Selain itu, motivasi yang kuat baik yang berasal dari 

faktor internal maupun eksternal dapat menjadi pendorong utama dalam 

menentukan pilihan karir mahasiswa di bidang konsultan perpajakan. 

Variabel Pengetahuan pajak, Persepsi Profesi Perpajakan, dan Motivasi 

Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan perpajakan 

sebesar 0,728. atau 72.8% artinya 72.8% variabel minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang konsultan perpajakan dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam penelitian Sedangkan sisanya 27,2%. dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti atau tidak masuk dalam modal regresi 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian, dan pembahasan 

mengenai pengaruh Pengetahuan pajak, Persepsi Profesi Perpajakan, dan 

Motivasi Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang konsultan 

perpajakan mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan pajak berpengaruh Terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di konsultan perpajakan mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN 

Metro dibuktikan dengan hasil uji t yakni nilai thitung >ttabel yaitu 2.948 > 

1,996 dan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. 

2. Persepsi profesi perpajakann berpegaruh terhadap minat mahasiswa dalam 

berkarir di konsultan perpajakan mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN 

Metro dibuktikan dengan hasil uji t yakni nilai thitung>ttabel yaitu 5.304 

> 1,996 dan nilai signifikan sebesar <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 

3. Motivasi berpegaruh terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di 

konsultan perpajakan mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro di 

buktikan dengan hasil uji t yakni nilai thitung>ttabel yaitu 4.372 > 1,996 dan 

nilai signifikan sebesar <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 

4. Pengetahuan perpajakan, Persepsi Profesi Perpajakan, dan Motivasi 

berpengaruh Terhadap minat mahasiswa dalam berkarir di bidang 

konsultan perpajakan Akuntansi Syariah IAIN Metro dibuktikan dengan 
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uji F Dikatakan demikian karena terlihat dari nilai Fhitung 63.259 ˃ Ftabel 

2.70 dengan nilai signifikan sebesar <0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Metro 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam disarankan untuk meninjau ulang 

kurikulum dengan menambah mata kuliah perpajakan yang lebih variatif, 

seperti Perpajakan Nasional, Perencanaan Pajak, dan Perpajakan Syariah. 

Fakultas juga perlu memperkuat kerja sama dengan praktisi dan instansi 

perpajakan agar mahasiswa mendapat pembelajaran yang relevan dan 

aplikatif. Selain itu, sosialisasi karir perpajakan perlu ditingkatkan agar 

mahasiswa lebih tertarik dan siap bersaing di sektor ini. 

2. Bagi Program Studi Akuntansi Syariah IAIN Metro 

Prodi Akuntansi Syariah perlu mengintegrasikan materi perpajakan 

dengan perspektif syariah, serta menambah mata kuliah teknis perpajakan 

yang sesuai kebutuhan industri. Kerja sama dengan lembaga perpajakan 

dan penyediaan program magang juga penting untuk meningkatkan 

pengalaman praktis mahasiswa. Di samping itu, penguatan soft skills 

seperti analisis dan komunikasi perlu difasilitasi untuk mendukung 

kesiapan mahasiswa berkarir sebagai konsultan pajak. 

3. Bagi Mahasiswa Akuntansi Syariah IAIN Metro 

Penelitian ini diharapkan mendorong mahasiswa untuk meningkatkan 

minat berkarir sebagai konsultan pajak dengan memperdalam 
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pengetahuan, memahami profesi secara positif, dan membangun motivasi. 

Mahasiswa juga diharapkan proaktif mengikuti pelatihan, memahami 

regulasi perpajakan, serta membangun kepercayaan diri agar siap 

menghadapi dunia kerja secara profesional. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian yang membahas minat mahasiswa dalam 

berkarir di bidang perpajakan dapat dikaji menggunakan variabel-variabel 

yang berbeda seperti sikap, norma subjektif, etika profesi, kontrol 

perilaku, brevet pajak, serta kesempatan kerja sehingga penelitian ini 

tidak berhenti sampai disini. 
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Lampiran1: Kuisioner Penelitian  

ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

Pengaruh Pengetahuan perpajakan, Persepsi Profesi Perpajakan, Dan Motivasi 

Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berkarir Di Konsultan Perpajakan 

(Studi Pada Mahasiswa Prodi Akuntansi Syariah IAIN Metro) 

 

I. Identitas Responden 

8. Na ma :  

9. NI M :  

10. Jurusan :  

11. Ang katan :  

12. Apa kah sudah  mene mpuh  mata  kuliah perpaja kan 

 Sudah  

 Belu m  

II. Petunjuk Pengisian Kuesioner  
a) Kuesioner ini menggunakan skala Likert dengan lima pilihan 

jawaban. Makna masing-masing skala adalah sebagai berikut: 

Skala 5 = Sangat Setuju (SS) 

Skala 4 = Setuju (S) 

Skala 3 = Netral (N)  

Skala 2 = Tidak Setuju (TS) 

Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
b) Silakan pilih jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda 

untuk setiap pernyataan 

 

III. Pertanyaan untuk Responden 

 

Pengetahuan perpajakan (X1) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1.  Saya berfi kir bahwa pengetahuan 

 mengenai  ketentuan u mu m 

diperlu kan dala m ber karir di 

konsultan perpaja kan 

     

2.  Saya berfi kir bahwa pengetahuan 

tentang tata cara perpaja kan 

diperlu kan dala m ber karir di 

konsultan perpaja kan 

     



 

 

   

  

 

3. Saya berfi kir bahwa pengetahuan 

tentang peraturan perpaja kan 

diperlu kan dala m ber karir di 

konsultan perpaja kan 

 

     

4. Saya berfi kir bahwa pengetahuan 

tentang siste m perpaja kan 

diperlu kan dala m ber karir di 

konsultan pepaja kan 

     

5. Saya berfi kir bahwa pengtahuan 

tentang tata cara  menghitung paja k 

diperlu kan dala m ber karir di bidang 

perpaja kan 

     

   

  persepsi profesi perpaja kan (X2) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1.  Saya berpi kir bahwa Profesi 

konsultan perpaja kan  me mili ki 

prestise yang tinggi di  masyara kat. 

 

     

2.  Saya berpi kir bahwa Profesi 

konsultan perpaja kan berpotensi 

 mening kat kan  ke ma mpuan 

interpersona ( ko muni kasi yang 

bai k) 

 

     

3. Saya berpi kir bahwa profesi 

konsultan perpaja kan berpotensi 

 mening kat kan  ke ma mpuan analisis 

 

     

4. Saya beerpi kir bahwa profesi 

konsultan perpaja kan berpotensi 

 mening kat kan  ke ma mpuan 

penga mbilan  keputusan, dan 

 mindset untu k  menyelesai kan 

 masalah paja k 

     

5. Profesi bidang perpaja kan berpotensi 

 mening kat kan  ke ma mpuan dala m 

penga mbilan  keputusan saat 

pe mecahan  masalah (proble m 

     



 

 

   

  

solving) 

Motivasi (X3) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1.  Saya ingin  mendapat kan pe kerjaan 

yang sesuai dengan latar bela kang 

pendidi kan  

     

2.  Saya ingin  mening kat kan  keahlian 

dala m  mengapli kasi kan pengetahuan 

perpaja kan untu k  me mecah kan 

 masalah- masalah rill dala m 

 kehidupan sehari-hari  

     

3. Saya ingin  mendapat kan pe kerjaan 

yang  me mberi kan gaji ta mbahan (di 

luar gaji po ko k) yang tinggi  

     

4. Saya ter motivasi untu k ber karir di 

konsultan perpaja kan  karena 

 me mili ki potensi  kenai kan gaji di 

 masa yang a kan datang 

 

     

5. Saya ingin  mendapat kan 

pengala man ber kaitan dengan peran 

dan tanggung jawab yang a kan 

di mili ki  keti ka berada di tengah-

tengah  masyara kat 

     

Minat (Y) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1.  Ber karir di konsultan perpaja kan 

 me mberi kan peluang yang besar 

bagi  mahasiswa a kuntansi 

     

2.  Saya ber minat ber karir dala m 

konsultan perpaja kan  karena gaji 

yang diberi kan tebilang besar 

     

3. Saya ber minat ber karir di konsultan 

paja k  karena fasilitas yang 

 menunjang  karir sangat  me madai 

     

4. Saya a kan ber karir di konsultan 

perpaja kan setelah studi selesai 

 

     

5. Saya tertari k untu k ber karir di      



 

 

   

  

konsultan perpaja kan  karena dapat 

 me mbu ka  kursus pelatihan di 

bidang perpaja kan 
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Lampiran2: Tabulasi Kuisioner 

Pengetahuan perpajakan 
Total 

X1p1 X1p2 X1p3 X1p4 
4 4 4 4 16 

4 5 4 4 17 

3 4 5 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 3 4 15 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

4 4 4 3 15 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 5 3 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 5 4 4 17 

5 5 5 4 19 

4 4 5 4 17 

4 5 4 5 18 

5 5 5 5 20 

5 4 4 4 17 

3 5 4 4 16 

3 3 4 4 14 

5 5 5 4 19 

3 4 3 4 14 

3 4 4 4 15 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 4 5 19 

4 5 4 4 17 

4 4 4 4 16 



 

 

   

  

 

 

  

4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

4 4 4 3 15 

5 5 5 4 19 

4 4 4 4 16 

3 4 4 3 14 

5 5 5 5 20 

3 4 4 4 15 

4 4 5 4 17 

5 4 4 4 17 

3 4 4 4 15 

4 4 3 4 15 

4 5 5 5 19 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 5 5 5 19 

5 4 5 5 19 

4 4 3 3 14 

4 4 4 4 16 

5 3 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

4 4 4 3 15 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

5 5 5 5 20 

4 5 5 4 18 

4 4 4 3 15 

5 5 4 3 17 

4 4 4 4 16 



 

 

   

  

Persepsi profesi perpajakan 
Total 

X2p1 X2p2 X2p3 X2p4 
4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 5 5 18 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 5 5 19 

3 3 4 3 13 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

4 4 5 4 17 

3 3 3 3 12 

3 3 4 3 13 

5 5 5 5 20 

3 3 5 3 14 

5 4 4 3 16 

4 3 4 3 14 

4 5 4 4 17 

3 4 5 5 17 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

3 4 4 3 14 

3 4 3 3 13 

4 5 5 5 19 

4 4 4 4 16 

3 3 3 3 12 

3 3 4 4 14 

4 4 5 5 18 

5 4 4 4 17 

3 4 3 4 14 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

4 5 5 4 18 

4 4 4 4 16 



 

 

   

  

3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 

3 3 4 4 14 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

4 3 3 4 14 

4 5 5 5 19 

3 3 4 4 14 

4 4 4 4 16 

3 3 5 3 14 

3 3 4 2 12 

3 3 3 3 12 

5 5 4 4 18 

4 4 5 5 18 

4 5 5 5 19 

4 5 5 4 18 

3 3 5 4 15 

3 2 3 3 11 

4 4 5 4 17 

2 3 5 3 13 

4 4 4 4 16 

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

3 3 4 4 14 

4 3 4 4 15 

4 4 4 4 16 

3 4 4 4 15 

4 4 4 4 16 

2 3 3 3 11 

5 5 5 5 20 

3 3 4 3 13 

3 4 5 4 16 

4 3 3 3 13 

3 3 5 4 15 

4 4 4 4 16 

  



 

 

   

  

Motivasi 
Total 

X3p1 X3p2 X3p3 X3p4 
4 4 4 4 16 

5 3 4 5 17 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

3 4 3 4 14 

5 4 4 4 17 

5 5 5 4 19 

3 3 3 3 12 

3 3 3 3 12 

5 4 4 5 18 

5 5 5 5 20 

4 3 3 4 14 

5 3 4 3 15 

5 3 4 3 15 

4 4 4 4 16 

5 4 5 5 19 

5 4 5 5 19 

4 4 4 4 16 

5 3 3 4 15 

5 4 4 5 18 

5 4 4 5 18 

5 5 5 5 20 

5 4 3 4 16 

5 5 5 5 20 

4 4 3 4 15 

5 4 3 4 16 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 3 5 17 

3 4 4 3 14 

5 4 5 4 18 

5 4 4 5 18 

5 5 4 5 19 

5 5 5 5 20 

4 4 4 4 16 



 

 

   

  

5 3 3 4 15 

5 4 4 5 18 

5 4 4 4 17 

5 4 4 5 18 

4 4 4 4 16 

3 3 3 2 11 

5 4 5 5 19 

3 3 3 4 13 

5 4 5 5 19 

5 4 4 5 18 

4 4 2 5 15 

4 3 4 3 14 

5 5 5 5 20 

5 4 4 5 18 

5 5 5 5 20 

5 4 5 4 18 

4 5 4 4 17 

4 3 2 4 13 

5 3 3 4 15 

3 3 3 3 12 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 3 3 3 14 

3 3 3 4 13 

4 4 4 4 16 

3 3 3 5 14 

5 4 3 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 4 4 16 

5 5 5 5 20 

3 3 3 5 14 

5 4 4 4 17 

4 4 3 5 16 

5 5 5 5 20 

4 4 4 3 15 

 

  



 

 

   

  

Minat berkarir di konsultan perpajakan 
Total 

Yp1 Yp2 Yp3 Yp4 
4 4 3 4 15 

5 4 3 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

4 4 3 3 14 

4 5 4 5 18 

4 3 3 3 13 

4 4 3 3 14 

5 4 3 5 17 

4 3 3 3 13 

3 3 3 3 12 

4 3 3 3 13 

5 5 4 4 18 

3 3 3 3 12 

4 4 3 2 13 

4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

5 5 3 4 17 

5 5 4 3 17 

4 4 3 4 15 

5 4 3 4 16 

4 4 3 4 15 

4 4 3 3 14 

4 5 5 4 18 

4 3 4 4 15 

3 3 3 5 14 

3 3 4 4 14 

4 4 3 3 14 

4 3 3 3 13 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 4 3 15 

4 4 3 4 15 

4 4 4 5 17 

4 4 4 4 16 

4 4 4 4 16 

5 4 4 4 17 

4 4 3 4 15 



 

 

   

  

4 3 3 3 13 

4 5 3 3 15 

4 3 3 3 13 

5 4 3 4 16 

4 4 3 4 15 

4 4 2 4 14 

5 5 4 4 18 

3 3 3 3 12 

4 4 3 3 14 

4 4 3 4 15 

3 5 3 3 14 

3 3 3 3 12 

4 4 4 3 15 

4 4 4 4 16 

4 4 5 4 17 

5 5 3 4 17 

4 4 3 4 15 

3 3 2 2 10 

4 4 3 3 14 

3 3 3 3 12 

4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

4 4 4 3 15 

4 3 3 3 13 

3 3 3 3 12 

4 4 4 3 15 

4 4 3 3 14 

4 4 3 4 15 

4 4 3 4 15 

3 3 4 4 14 

5 5 3 3 16 

4 3 3 3 13 

4 4 4 4 16 

4 3 3 3 13 

3 4 3 4 14 

3 3 3 3 12 

 

  



 

 

   

  

Lampiran 3: Distribusi nilai tabel rtabel 

Distribusi Nilai rtabel  

Signifikansi 5% dan 1% 

N 
The Level of Significance 

N 
The Level of Significance 

5% 1% 5% 1% 

3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 

4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 

5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 

6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 

7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 

8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 

9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 

10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 

11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 

12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 

13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 

14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 

15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 

16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 

17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 

18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 

19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 

20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 

21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 

22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 



 

 

   

  

23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 

24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 

25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 

26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 

27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 

28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 

29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 

30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 

31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 

32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 

33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 

34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 

35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 

36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 

37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 

Sumber data www.spssindonesia.com 
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Lampiran 4: Distribusi Nilai Tabel ttabel 

Distribusi Nilai ttabel 

d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005  d.f t0.10 t0.05 t0.025 t0.01 t0.005 

1 3.078 6.314 12.71 31.82 63.66  61 1.296 1.671 2.000 2.390 2.659 

2 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925  62 1.296 1.671 1.999 2.389 2.659 

3 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841  63 1.296 1.670 1.999 2.389 2.658 

4 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604  64 1.296 1.670 1.999 2.388 2.657 

5 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032  65 1.296 1.670 1.998 2.388 2.657 

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707  66 1.295 1.670 1.998 2.387 2.656 

7 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499  67 1.295 1.670 1.998 2.387 2.655 

8 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355  68 1.295 1.670 1.997 2.386 2.655 

9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250  69 1.295 1.669 1.997 2.386 2.654 

10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169  70 1.295 1.669 1.997 2.385 2.653 

11 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106  71 1.295 1.669 1.996 2.385 2.653 

12 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055  72 1.295 1.669 1.996 2.384 2.652 

13 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012  73 1.295 1.669 1.996 2.384 2.651 

14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977  74 1.295 1.668 1.995 2.383 2.651 

15 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947  75 1.295 1.668 1.995 2.383 2.650 

16 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921  76 1.294 1.668 1.995 2.382 2.649 

17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898  77 1.294 1.668 1.994 2.382 2.649 

18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878  78 1.294 1.668 1.994 2.381 2.648 

19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861  79 1.294 1.668 1.994 2.381 2.647 

20 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845  80 1.294 1.667 1.993 2.380 2.647 

21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831  81 1.294 1.667 1.993 2.380 2.646 

22 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819  82 1.294 1.667 1.993 2.379 2.645 

23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807  83 1.294 1.667 1.992 2.379 2.645 

24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797  84 1.294 1.667 1.992 2.378 2.644 

25 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787  85 1.294 1.666 1.992 2.378 2.643 

26 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779  86 1.293 1.666 1.991 2.377 2.643 

27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771  87 1.293 1.666 1.991 2.377 2.642 

28 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763  88 1.293 1.666 1.991 2.376 2.641 

29 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756  89 1.293 1.666 1.990 2.376 2.641 

30 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750  90 1.293 1.666 1.990 2.375 2.640 

31 1.309 1.696 2.040 2.453 2.744  91 1.293 1.665 1.990 2.374 2.639 

32 1.309 1.694 2.037 2.449 2.738  92 1.293 1.665 1.989 2.374 2.639 

33 1.308 1.692 2.035 2.445 2.733  93 1.293 1.665 1.989 2.373 2.638 

34 1.307 1.691 2.032 2.441 2.728  94 1.293 1.665 1.989 2.373 2.637 

35 1.306 1.690 2.030 2.438 2.724  95 1.293 1.665 1.988 2.372 2.637 

36 1.306 1.688 2.028 2.434 2.719  96 1.292 1.664 1.988 2.372 2.636 

37 1.305 1.687 2.026 2.431 2.715  97 1.292 1.664 1.988 2.371 2.635 

38 1.304 1.686 2.024 2.429 2.712  98 1.292 1.664 1.987 2.371 2.635 

39 1.304 1.685 2.023 2.426 2.708  99 1.292 1.664 1.987 2.370 2.634 

40 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704  100 1.292 1.664 1.987 2.370 2.633 

41 1.303 1.683 2.020 2.421 2.701  101 1.292 1.663 1.986 2.369 2.633 

42 1.302 1.682 2.018 2.418 2.698  102 1.292 1.663 1.986 2.369 2.632 

43 1.302 1.681 2.017 2.416 2.695  103 1.292 1.663 1.986 2.368 2.631 

44 1.301 1.680 2.015 2.414 2.692  104 1.292 1.663 1.985 2.368 2.631 

45 1.301 1.679 2.014 2.412 2.690  105 1.292 1.663 1.985 2.367 2.630 

46 1.300 1.679 2.013 2.410 2.687  106 1.291 1.663 1.985 2.367 2.629 

47 1.300 1.678 2.012 2.408 2.685  107 1.291 1.662 1.984 2.366 2.629 

48 1.299 1.677 2.011 2.407 2.682  108 1.291 1.662 1.984 2.366 2.628 

49 1.299 1.677 2.010 2.405 2.680  109 1.291 1.662 1.984 2.365 2.627 

50 1.299 1.676 2.009 2.403 2.678  110 1.291 1.662 1.983 2.365 2.627 

51 1.298 1.675 2.008 2.402 2.676  111 1.291 1.662 1.983 2.364 2.626 

52 1.298 1.675 2.007 2.400 2.674  112 1.291 1.661 1.983 2.364 2.625 

53 1.298 1.674 2.006 2.399 2.672  113 1.291 1.661 1.982 2.363 2.625 

54 1.297 1.674 2.005 2.397 2.670  114 1.291 1.661 1.982 2.363 2.624 

55 1.297 1.673 2.004 2.396 2.668  115 1.291 1.661 1.982 2.362 2.623 

56 1.297 1.673 2.003 2.395 2.667  116 1.290 1.661 1.981 2.362 2.623 

57 1.297 1.672 2.002 2.394 2.665  117 1.290 1.661 1.981 2.361 2.622 

58 1.296 1.672 2.002 2.392 2.663  118 1.290 1.660 1.981 2.361 2.621 

59 1.296 1.671 2.001 2.391 2.662  119 1.290 1.660 1.980 2.360 2.621 

60 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660  120 1.290 1.660 1.980 2.360 2.620 

Sumber data www.spssindonesia.com 
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Lampiran 5: Distribution Nilai Tabel F0,05 

Distribution Nilai Tabel F0,05 

Degrees of freedom for Nominator 

D
e

g
re

e
s

 o
f 

fr
e

e
d

o
m

 f
o

r 
D

e
n

o
m

in
a

to
r

 

 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 

1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 

2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 

3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 

4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 

5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 

6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 

7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 

8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 

9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 

10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 

11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 

12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 

13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 

14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 

15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 

16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 

17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 

18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 

19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 

20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 

21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 

22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 

23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 

24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 

25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 

30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 

40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 

50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 

60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 

100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 

120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 

∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 

Sumber data www.spssindonesia.com 
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Lampiran 6: Tabel-Tabel Pada Pengujian Menggunakan SPSS 26 

Uji Validitas Variabel Pengetahuan perpajakan, Persepsi Profesi 

Perpajakan, Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berkarir Di 

Konsultan Perpajakan 

 

 

 

  



 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  



 

 

   

  

Uji Reliabilitas Variabel  Pengetahuan perajakan, Persepsi Profesi 

Perpajakan, Dan Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berkarir Di 

Konsultan Perpajakan 

X1 X2 

 

 

 

X3 Y 

 

 

 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Uji t (Parsial) 

  



 

 

   

  

Uji F (Simultan) 

 

Uji Koefisien Determinasi 
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